oS0


Administrator
Typewritten text
44399


A

1
I
U
h. B 4

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka



A

1
I
U
h. B 4

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka



A

1
I
U
h. B 4

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka



A

1
I
U
h. B 4

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka



A

1
I
U
h. B 4

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka



Normalitas dan Penguji Hipotesis. ..ab IV membahas tentang hasil dan
pembahasan yang meliputi; « «<ripsi  jek 1 elitian, hasil dan pembahasan.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Guru adalah faktor sentral di dalam sistem pembelajaran terutama di sekolah.
Guru memiliki peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar, guru dituntut

untuk melakukan pekerjaannya dengan maksimal dan memiliki kinerja yang baik

dalam menjalankan pekeg erupakan komponen yang sangat

penting dalam Lk ikan dan terselenggaranya

AT o

ran dan tugasnya.

proses belajar
oleh kualitas

Guru sa n peserta didik untuk

mencapai ke nurut para ahli adalah

semua orangmew rtanggung jawab tentang

pendidikan anak didi tau klasikal, di sekolah atau di

luar sekolah. jawab profesional akan

meningkat ensinya dan merasa
senang selama me ta pekerjaan yang bersifat
profesional adalah pekerjaan yang hafiya dapat dilakukan oleh mereka yang secara
khusus disiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang
karena tidak dapat atau tidak memperoleh pekerjaan yang lainnya. Tugas guru
tidak hanya mengajar, namun juga mendidik, mengasuh, membimbing dan

membentuk kepribadian anak didik guna menyiapkan dan mengembangkan

sumber daya yang dimiliki masing-masing peserta didik.




Penelitian yang dilakukan Iskandar (2008: 177) menyatakan bahwa tanggung
jawab profesional seorang pengajar dipengaruhi oleh budaya kerja yang dimiliki
dan diterapkan sehari-hari oleh guru tersebut kemudian kecerdasan emosi dalam
mengajar juga turut menentukan seberapa besar tanggung jawab profesional yang
dimiliki. Pada penelitian Esther Canrinus (2012: 115) dinyatakan bahwa pengajar
yang memiliki tanggung jawab dalam pekerjaannya serta memiliki meotivasi

semangat yang tinggi maka ta vab profesionalnya juga akan tinggi yang

menyebabkan naikn,

Pada tang ' 1 aktcr yang menarik untuk
diteliti karen_l-kan ujung tombak bagi
keberhasilam idak hanya berperan
mentransfer 1limu_pengelahuan Kepa scria didik tetapi juga memberikan
contoh sikapﬁu P-kualitas mengajar guru
bukanlah sesuatu apa an karena sebagai manusia,
guru selalu turg - __Keginpal, tugas seorang guru
bukan hanya mengayardildala DL ; bisa di luar kelas, guru juga

harus mefigik ; t c[ef1s mengembangkan

hal ini guru harus dapat bertindak sebagai pengajar, manajer kelas, supervisor,
motivator, konsuler, eksplorator dan sebagainya;, kelima, tanggung jawab
profesional seorang guru itu harus didukung oleh faktor-faktor lain yaitu budaya
kerja yang baik, kecerdasan emosi yang stabil, kompetensi sosial yang tinggi serta
motivasi kerja yang tinggi, sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan

dengan lancar sesuai dengan yang diharapkan.
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Saat menghadapi tuntutan perkembangan dunia pendidikan yang sangat cepat,
menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 201) sekolah harus terus
menyesuaikan diri seperti empat pilar belajar yang telah dirumuskan oleh
UNESCO, yaitu belajar mengetahui (learning to know), belajar berkarya (learning
to do), belajar hidup bersama (learning to live together) dan belajar berkembang
secara utuh (learning to be). Keempat pilar belajar ini seyogyanya menjadi acuan

penting bagi para guru dalam proses pembelajaran.

Kekuatan indivi ngidentifikasikan diri dengan

organisasi dan 1 jar. Semangat kerja yang
tinggi ditand i erja, antusiasme dan
motivasi yan kreatif dan imajinatif]

konsekuen dan_selaly berusaha mencar etode pengajarannya.
Guru dengan s-ren an perilaku indisipliner,
hanya terpaku pa men eatif, kurang berusaha dan
kurang motivasi
ru yang tinggi dan kuat akan
ilian dan tanggulg jawab yang tinggi
pada tugasnya, berbuat denZa ‘ sWrsouh dan penuh rasa tanggung jawab.
Oleh karena itu, seorang guru yang mempunyai tanggung jawab profesional yang
tinggi akan menunjukkan tanggung jawabnya. Sebaliknya, jika seorang guru
tersebut mempunyai tanggung jawab profesional yang rendah, maka guru tersebut

kurang peduli, tidak akan bersungguh-sungguh dan tidak tanggung jawab dalam

melaksanakan tugasnya.
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Kesuksesan guru dalam tanggung jawab profesional ditentukan oleh tanggung
jawab profesional guru sebagai tenaga pendidik. Tanggungjawab profesional
guru merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang meliputi: a) konsep, b) struktur dan metode
keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar, c¢) materi
ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; d) hubungan konsep antarmata

pelajaran terkait; e) penerapa nsep keilmuan dalam kehidupan sehari-

hari; dan f) kompet lonteks global dengan tetap

melestarikan niias 1 Yudana & Sunu, 2018;
Budianto, 20._baik maka hasil proses
belajar men ifikan terhadap mutu
lulusan yang _Menurut Asmui, Sudirman & Sridana
(2019) kompe kemampuan mengenal
a penguasaan bidang studi
secara  keilmugiigeda 1d1 Chaad@@puan mengemas matert
pembelajaran credilgs o] cthampuan  menyelenggarakan
pembelajara =, Sliphitt™ a) perancaggan pembelajaran, b)
pelaksanaan pembelajara proses dan hasil pembelajaran, d)
pemanfaatan hasil penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran sebagai
pemicu perbaikan secara berkelanjutan, dan keempat pengembangan
profesionalitas berkelanjutan. Tanggung jawab profesional guru penting dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

Sekolah dalam hal melaksanakan pembangunan pendidikan tentunya harus

didukung dengan guru vang memiliki tanggung jawab profesional yang tinggi dan

Per pust akaan Uni versitas Ter buka




berkualitas. Faktor-faktor yang mempengaruhi tanggung jawab profesional
seorang guru diantaranya adalah budaya kerja dan kompetensi sosial.

Setiap individu selalu mempunyai sifat yang berbeda satu dengan yang
lainnya, sifat tersebut menjadi ciri khas bagi seseorang. Sama halnya dengan
manusia, ‘orgarllisasi juga mempunyai sifat-sifat tertentu. Melalm sifat-sifat
tersebut dapat diketahui bagaimana karakter dari sebuah organisasi. Sifat tersebut

dikenal dengan budaya or organization culture yaitu budaya

memberikan identi an membangkitkan komitmen

terhadap keyaki 1al 1 gy sendirl.
Pada sua ubungkan para anggota
sehingga m bila dikaitkan dengan

proses kerja ma ras_Lako (2004: 50) budaya kerja merupakan

suatu pola ukan, diciptakan atau

dikembangkan oleh maksud agar organisasi bisa

suatu sistem yang memilik abersama-sama untuk dijalankan setiap
orang sekaligus membedakan antara organisasi yang satu dengan organisasi yang
lain. Pendapat lain dikemukakan oleh Melasari & Lestari (2019) yang
menyebutkan budaya kerja sebagai pola asumsi dasar yang terus diciptakan,
dikembangkan, dan dipahami oleh sekelompok orang atau komunitas tertentu

sebagai sebuah pembelajaran dan solusi dalam menghadapi masalah dan kendala,

baik yang muncul dari luar maupun dalam di organisasi.

Uni versitas Ter buka
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Tinjauan sudut pandang tanggung jawab terhadap profesi juga harus dimiliki
oleh para guru karena tanggung jawab profesi guru adalah bagian penting dari
profesionalitas guru yang berpengaruh pada mutu pengajaran, setiap guru harus
memiliki tanggung jawab terhadap profesinya agar dapat menghasilkan kualitas
pendidikan yang baik. Menurut penjelasan Undang-Undang RI No.14 Tahun

2005, yang dimaksud kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk

berkomunikasi dan berinteraks:

ektif dan efisien kepada peserta didik,

sesama guru, kepala asyarakat sekitar. Sedangkan

menurut Permeng nsi sosial terdiri dari:a)
Bersikap i diskriminatif karena
pertimbanga ar belakang keluarga,

dan status sosial ckonomi. crkomunikasi secara efckiif, empatik, dan santun

dengan sesam tua, dan masyarakat. c)

Beradaptasi di te Republik Indonesia yang

memiliki keragag asindengan komunitas profesi

keterampilan untuk berkofm #Daik, lisan maupun tulisan sehingga
mampu bergaul dengan baik serta keterampilan untuk bekerjasama dengan baik
kepada individu lain maupun kelompok orang atau organisasi (Pristiwaluyo &
Hakim, 2019; Asmar, 2018). Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Widiastuti,

Isjont & Junus (2017) yang menyatakan bahwa kompetensi sosial merupakan

kemampuan guru dalam melakukan hubungan sosial secara baik dan efektif
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dengan mengedepankan sifat luwes, suka bergaul dan komunikatif dengan orang
lain dan organisasi.

Dari hasil pengamatan dimana tempat peneliti mengajar, ada beberapa guru
yang kompetensi sosialnya kurang baik, dimana guru tersebut kurang memahami
cara melakukan komunikasi dan interaksi dengan siswanya yang luar biasa. Dan
in1 mempengaruhi terhadap tanggung jawabnya sebagai guru dalam proses belajar

mengajar. Dan pada akhim sebut, sering meninggalkan kelas dan

mengobro! dengan aruhi budaya kerja di sekolah

tersebut. Sama

ang dilakukan pada har
Kamis, 25 ecamatan Sidomulyo
Kabupaten LF para guru di dalam
lingkungan sekolah belum sepenu crialan _baik Bagian-bagian dari
kompetensi sos tun-ampuan berkomunikasi

dan bergaul secara ru. Contoh dari kompetensi

sosial yang belu ierokok, tidak menerima
masth adg g Q2 crildku tersebut.
Kemudian yang menamge al clit1 untuk diobservasi adalah tentang
kemampuan berkomunikasi para guru. Ada beberapa guru yang kurang
melakukan interaksi dengan murid, contohnya guru yang kurang memperhatikan
apa saja kendala para muridnya dalam belajar. Adanya sikap kurang peduli ketika
anak muridnya ribut disaat jam belajar mengajar yang menyebabkan suasana
ruang kelas menjadi tidak kondusif. Lalu masih ada guru yang tidak menegur

anak muridnya bermain gadget di dalam kelas sewaktu pelajaran sedang

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



8
berlangsung yang mengakibatkan peserta didik jadi malas untuk mengikuti
matapelajaran tersebut dikarenakan kurang tegasnya para guru.

Sedangkan berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan peneliti pada

beberapa sekolah dasar negeri di Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung

Selatan pada tanggal 7 dan 8 November 2018 ditemukan fenomena rendahnya
tanggung jawab profesional pada guru yang ditandai dengan masih terdapat

beberapa orang guru vang terl ke dalam kelas ketika sudah ada bel

pergantian jam men anya memberikan tugas lalu

meninggalkan k 1K) jawab terhadap pekerjaannya
sebagai guru adap perilaku peserta
didiknya. Ke ri ngan saat jam belajar
mengajar berlangsung menjadi kebiasaan vape serin. adi di sekolah.

Guru seha terhadap pekerjaannya
sebagai pendidik, memihak dan mendukung

peserta  didiknyge.da c terlithat secara nyata.

berdampak pada kualitas pcSSug

Kondist di lapangan pada beberapa SD Negeri di Kecamatan Sidomulyo
Kabupaten Lampung Selatan menunjukkan faktor yang kurang baik, seperti: guru
tidak disiplin dalam bekerja, lalai dalam mengerjakan tugasnya sehari-hari, dan
sebagainya. Kemangkiran guru ini berkaitan dengan aturan tata tertib yang

merupakan pelanggaran kedisiplinan, sehingga ini bisa disebut sebagai bagian
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budaya kerja yang bermasalah. Dengan kondisi ini, budaya kerja yang ada tidak
mendukung peningkatan tanggung jawab profesional guru di sekolah.

Oleh karena itu, fenomena-fenomena yang terjadi menjadi jembatan
terhadap tanggung jawab profesional guru, sehingga perlu untuk diperbaiki demi
tercapainya misi-misi sekolah dalam menciptakan peserta didik yang mempunyai
intelektual unggul. Beberapa aspek yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah

aspek “budava kerja” dan “k ial”. Bila kedua aspek tersebut saling

berhubungan atau b ka seorang guru diharapkan

mampu untuk ang mendukung terhadap
perkembanga tensi sekolah.
eneMpat beberapa rumusan

gengan tanggung jawab

B. Perumus
Berdasarkan
masalah di antaranya

1. Apakah terdapa

2. Apakah terdape dengan tanggung jawab
profesional guru?

3. Apakah terdapat hubungan antara budaya kerja dan kompetensi sosial secara

bersama-sama dengan tanggung jawab profesional guru?

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis:

1. Menganalisis hubungan antara budaya kerja dengan tanggung jawab
profesional guru.

2. Menganalisis hubungan antara kompetensi sosial dengan tanggung jawab

profesional guru.

3. Menganalisis hubungan a kerja dan kompetensi sosial secara

bersama-sama de guru.

oS - -
pun secara praktisnya
| berikut:

Adapun
yang dapat di d
erikan  manfaat sebagai

Pada pene
sumbangan bagi kN

memberikan a

rjana Pendidikan Dasar dalam
jawab profesi terhadap

tanggung |

2. Secara Pra
Adapun manfaat secara prakti am penelitian ini yaitu:
a. Bagi kepala sekolah

Dari penelitian ini dapat memberikan acuan bagi kepala sekolah dalam

mengembangkan diri sebagai seorang pemimpin formal dalam lembaga

pendidikan.

st akaan Uni versitas Terbuka
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Bagi guru
Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai masukan untuk
dapat meningkatkan tanggung jawab profesionalnya.
Bagi sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi sekolah agar dapat

meningkatkan tanggung jawab professional tenaga pendidik ke jenjang arah

yang lebih baik lagi

Bagi pihak terkai Lampung Selatan)

Dari  peneli N1 i 1 bahan acuan dalam
memberi gram kegiatan dalam

'

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Tanggung Jawab Profesional

Profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang

dan menjadi sumber pen idupan yang memeriukan keahlian,

kemahiran, atau kec utu atau norma tertentu serta

memerlukan pendigi ' 2005 tentang Guru dan
dilakukan ol bukan pekeriaan yang
dilakukan oleh mercka Karena tidak dapat mem rjaan lain.
Agus F. T3 rofesional” karya Moh.
Uzer Usman menj fesional adalah orang yang

memiliki keman; oidlan g keouruan sehingga ia

baik, serta memiliki pengaldfam.ya g®tngkan.

Menurut Bruce P. Elman (2007: 4), “professional responsibility is
responsibility to create conducive academic and social environment conducive (o
learning and to the personal development of students”. Profesi dari tangung jawab
guru adalah tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan akademik dan sosial

yang kondusif untuk belajar dan perkembangan pribadi murid.

Per pust akaan Uni versitas Ter buka
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Menurut Madaline Fennel (2011: 3), “professional responsibility is the

responsibility of teacher at their profession rest on three guiding principles:

student learning is at the center of everything a teacher does, teachers take

primary responsibility for students learning, effective teachers share in the

responsibility for teachers selection, evaluation and dismissal”. Profesi para guru
merupakan tanggung jawab yang terdiri atas tiga prinsip, yaitu:

1) pembelajaran peserta didik kan pusat dari proses pembelajaran,

2) guru mengambil cmbelajaran peserta didik

>

3) guru yang cleksidbi Lt ] alam pemilihan, evaluasi
dan pemb, .

Dedi Su eadership edisi Maret
1993 mengenal a arus diraih puru agar menjadi profesional, antara

1) Guru mempu dan proses belajarnya. Ini

berati bahwa gpada kepentingan peserta

2) Gurugne Aroumchldajg A Jardm yang diajarkannya

3) Guru bertanggung jawab memantau hasil belajar peserta didik melalui
berbagai teknik evaluasi, mulai cara pengamatan dalam perilaku peserta didik
sampai tes hasil belajar.

4) Guru mampu berpikir sistematis tentang apa yang dilakukannya dan belaajr
dari pengalamannya. Artinya harus selalu ada waktu bagi guru guna

mengadakan refleksi dan koreksi terhadap apa yang tela dilakukannya. Untuk

ol.eksi. Perpust akaan Uni versitas Ter buka
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bisa belajar dari pengalaman, ia harus tahu mana yang benar dan salah serta
baik buruk dampaknya pada proses belajar peserta didik.

5) Guru seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam
lingkungan profesinya.
Robert S. Redmount (2008: 43) menyatakan “professional responsibility is a
catch-phrase that implies obligations and standards in the performance of

services”. Tanggung jawab pr kan cara yang menyiratkan kewajiban

dan standar dalam ka eristik ada tiga unsur dalam
konsep ‘tanggupges ' ‘ 1 ilefinisikan oleh profesi,
unsur pertam.-logi profesi yang telah
sikap dan tindakan

an profesional dalam

Donald Gotte the concept of professional

gis sense of responsibility

digunakan untuk menerima Sepuapertan®oingjawaban, dalam hal ini tanggung
jawab dapat dilakukan secara kolektif, kemampuan untuk menangani tanggung
jawab secara bersama-sama ini penting karena memungkinkan diskusi dari sebuah
tanggung jawab profesi organisasi.

Jianping Shen (2007: 248) menyatakan, “professional responsibility is their

individual reflection and study as well as the collegial activities undertaken to
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prepare the lesson”. Tanggung jawab profesi adalah refleksi setiap individu dan
studi aktivitas kolegial yang digunakan untuk mempersiapkan pelajaran.

Kathy Fitzpatrick (2008: 193) menjelaskan, “in comparison with enlightened
self-interest, professional responsibility is taking acticns and instituting policies
that are morally right for that reason alone, without an ulterior self-interested
motive”. Pembandingan terhadap kepentingan pribadi, tanggung jawab profesi

adalah mengambil tindakan ral kebijakan tersebut benar tanpa ada

motif mementingka

Departmen 1 wlan, “in addition to face-
to-face teach- -sional responsibilities,
-outsm’e of the normal

o the following so that

teachers ma
school day, ¢
appropriate st

elines are met”. Selain

proses tatap muka alam hal im guru memiliki

disesuaikan dan terpenuhi.

Menurut Ridwan Halim (1986: 20), tanggung jawab merupakan suatu akibat
lebih lanjut dar pelaksanaan peranan, baik pelaksanaan hak atau kewajiban.
Dalam hal in1 tanggung jawab dapat diartikan sebagai kewajiban untuk melakukan
sesuatu atau berperilaku menurut cara tertentu. Tanggung jawab guru dan unsur
pendidikan lainnya bukan hanya sekedar dalam hal mengajar atau memajukan

dunia pendidikan di sekolah di tempatnya bertugas, tetapi juga bertangggung
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jawab untuk mengajak masyarakat di sekitarnya untuk ikut berpartisipasi dalam
memajukan pendidikan di wilayahnya.

Guru yang profesional akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-
tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode. Menjadi
guru profesional berarti kemampuan guru melaksanakan tugas-tugas pokoknya
sebagai seorang pendidik dan pengajar seperti yang tertuang dalam Pancasila,

Pembukaan UUD 2945, UJUS. Tahun 2003, dan UUGD Nomor 14

Tahun 2005 disebu idik profesional dengan tugas
utama mendidi ] | bl , melatih, menilai, dan
mengevalusi -lur pendidikan formal,
pendidikan -

Menjadi ' L_olTU |_kompetensi kepribadian
dimana hal ters stabil dan dewasa, arif,
bijaksana, berakhla guru juga harus mempunyai

kompetensi proesi@i 3 amg dalam menguasai materi

pembelajaran yang [uds damme = Alan menguasal materi antara lain

tentang
hubungan konsep antar mata pelg)a

Tanggung jawab guru profesional ditunjukkan melalui tanggung jawabnya
dalam melaksanakan seluruh pengabdiannya. Guru yang professional hendaknya
mampu memikul dalam melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada
peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan agamanya.

Adapun tanggung jawab seorang guru (professional) antara lain:

t akaan Uni versitas Ter buka
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1. Tanggung jawab intelektual diwujudkan dalam bentuk penguasaan materi

pembelajaran secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi

kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi
materinya, serta penguasaan terhadap stuktur dan metodologi keilmuannya.

2. Tanggung jawab profesi/pendidikan diwujudkan melalui pemahaman guru

terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi

hasil belajar, dan penge eserta didik untuk mengaktualisasikan

berbagai potensi

3. Tanggung j ldl uIwuy L uan guru berkomunikasi
dan berg"ama kolega pendidik,
tenaga k asyarakat sekitar.

4. Tanggung jawab Spiritual dan moral diwijudkan mclalui penampilan guru
sebagai ins 1 erpedoman pada ajaran
agama dan ke

k- menyimpang dari norma

agama dan Eesa

mengembangkan dirinya oral spiritual

Kata-kata profesi telah dimengerti oleh banyak orang yaitu suatu hal yang
berkaitan dengan bidang tertentu atau jenis pekerjaan (occupation) yang sangat
dipengaruhi oleh pendidikan dan keahlian, sehingga banyak orang yang bekerja
tetapt belum tentu dikatakan memiliki profesi yang sesuai. Tetapi dengan keahlian

yang diperoleh dari pendidikan kejuruan saja, juga belum cukup untuk

mengatakan suatu pekerjaan dapat disebut profesi.Tetapi perlu penguasaan teori
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sistematis yang menjadi dasar praktek pelaksanaan, dan penguasaan teknik
intelektual yang merupakan hubungan antara teori dan penerapan dalam praktek.

Djam’an Satori (2007: 13) menyatakan bahwa profesi adalah suatu jabatan
atau pekerjaan yang menuntut keahlian (expertise) dari para anggotanya.Suatu
profesi tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang. Orang yang menjalankan
suatu profesi harus mempunyai keahlian khusus dan memiliki kemampuan yang

didapat dari pendidikan khu fesi tersebut. Pada sisi lain, profesi

mempunyai pengerti cerjaan berdasarkan keahlian,

kemampuan, tekm 1 itas.
Sardiman e iartikan sebagai suatu

pekerjaan va di s dan teknologi yang
digunakan sebagal perangkat dasar un nmplementasikan dalam kegiatan yang
bermanfaat. M no erupakan suatu profesi,
yang berarti suat n tanggung jawab sebagai
seorang guru. @0)9: 27), tanggung jawab
profesi adalah perbiata akan kewajibannya sebagai
pengajar.

Berkaitan dengan bidang elah dilakukan seseorang sangatlah
perlu untuk menjaga profesi di kalangan masyarakat atau terhadap konsumen
(klien atau objek). Dengan kata lain, orientasi utama profesi adalah untuk
kepentingan masyarakat dengan menggunakan keahlian yang dimiliki.

Menurut Djam’an Satori (2007: 15), profesional menunjuk pada dua hal;

pertama, orang yang menyandang suatu profesi; kedua, tampilan seseorang yang

melakukan suatu kegiatan yang sama dengan profesinya. Satori menyebutkan
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profesionalisme menunjuk pada komitmen para anggota suatu profesi untuk
meniingkatkan  kemampuan  keprofesionalannya dan  terus  menerus
mengembangkan strategi-strategi yang digunakan dalam melakukan pekerjaan
yang sesuai dengan profesinya.

Menurut Budi Kartono (2012: 183), tanggung jawab profesi juga dapat
dijelaskan sebagai kesadaran seseorang akan profesinya sesuai dengan

keprofesionalannya.  Profest isasi nunjuk pada proses peningkatan

kualifikasi maupun esi dalam mencapai kriteria

yang standar dal profe31

Berdasar ng jawab profesi juga

dijelaskan se kewajiban. Kaitannya

dalam kontek terhadap kemampuan

profesionalitas tu memiliki komitmen

terhadap peserta pelajari secara mendalam

bahan atau mata g mengajarkannya kepada
peserta didik, Wogsao.. WL Katan belajar melalui berbagai
carl evaluasi gu. ¥ IR v ailf angwdilakukannya, dan
belajar dengan lingkungan Prefgsi

Sedangkan pendapat Pudji Muljono (2008: 279), tanggung jawab profesi
adalah kesadaran seseorang dari tingkah laku juga perbuatannya dalam
bekerja. Profesi sebagai seorang guru harus dipandang dari beberapa sisi
kehidupan secara lebih luas. Pendapat Oemar Hamallik (2002: 6) sejumlah
rekomendasi untuk tanggung jawab profesi yang dikemukakan adalah sebagai

berikut:
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a. Peranan pendidikan harus dilihat dalam konteks pembangunan secara

menyeluruh yang bertujuan membentuk manusia sesuai dengan cita-cita
bangsa.

b. Hasil pendidikan mungkin tidak bisa dilihat dan dirasakan dalam waktu

singkat, tetapi baru dilihat dalam jangka waktu yang lama, bahkan mungkin
setelah satu generasi.

¢. Sesuai dengan hakikat da fest yang telah dijelaskan, jelas bahwa

pekerjaan guru bertugas selaku guru.

d.  Sebagai ko ' 1 i 1 cbut. setiap guru harus

memiliki dian dan kompetensi

kemasya

Berdasarkan Mustofa 76), tangoung jawab profesi juga merupakan

kewajiban mel erd termasuk upaya untuk
n

meningkatkan pro enurut Sudirman Siahaan

(2009: 14), pegkemban; 1 gas) dan komunikasi serta

perubahan kurikulu S i L proses relasi antara

menjadi pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik. Selanjutnya,
persyaratan yang harus diperhatikan agar pelaksanaan pembelajaran yang berpusat
kepada peserta didik berhasil dengan baik, yaitu adalah mengubah paradigma
pengajar menjadi fasilitator pembelajaran, komitmen dalam menyediakan waktu
dan tenaga untuk membelajarkan peserta didik tentang berbagai maten

pengetahuan, kesediaan pengajar untuk mencoba menerapkan pendekatan baru
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dalam mengelola kelas, dan melihat secara kritis usaha penerapan pembelajaran
yang berpusat kepada peserta didik, serta inisiatif pengajar untuk bergabung
dengan kelompok masyarakat pengembang strategi pembelajaran yang berfokus

pada peserta didik.

Perubahan paradigma pembelajaran dan perkembangan teknologi informasi
menyebabkan perubahan peran yang harus dijalankan guru dalam berhubungan

dengan peserta didik  Sel sungnya proses pembelajaran, guru

diharapkan memah was arah perkembangan peserta

didik sebagai 1t 1 emilih pendekatan yang
menyenang
Selain

-aj kepada peserta didik,
diharapkan gurt mengpunakan berbagal media ieknologi  informasi untuk
membantu pﬁpa-erbagai pengetahuannya

dengan alam nya san cngan adanya perkembangan
teknologi informasi van g ini,_baik vang sudah disediakan di

sekolah maupun M2

jenis tugas guru, yakni tugas dalam bentuk profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas
dalam bidang kemasyarakatan. Guru merupakan profesi yang memerlukan
keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh
sembarang orang di luar bidang kependidikan, walaupun kenyataanya tidak
sedikit dilakukan oleh orang diluar kependidikan, sehingga oleh karenanya jenis

profesi int paling mudah terkena pencemaran.
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Adapun tugas guru sebagai profesi meliputi:
1. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup serta
mengembangkan karakter individu.

2. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan

teknologi.

3. Melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada individu

yang menjadi peserta didi

Adapun tugas iaan di sekolah harus dapat

menjadikan dirg 1 I mampu menarik simpati
sehingga me-pa pun yang diberikan,
hendaknya St a dalam belajar. Bila
dalam penampilanva sudanh tidak men alan pertama adalah ia
tidak akan d be itu kepada para peserta
didiknya, mercka A o tidak menarik.

Guru padagaalikatnys e alcols yang memiliki peran

kontemporer ini. Keberadaan guru bagi suatu bangsa sangatlah penting, terlebih
bagi keberlangsungan hidup bangsa di tengah-tengah lintasan perjalanan zaman
denga'n. ilmu pengetahuan dan teknologi yang kian mutakhir dan mendorong
perubahan di segala ranah kehidupan, termasuk perubahan tata nilai yang menjadi

pondasi karakter bangsa.
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Guru dituntut merumuskan strategi pembelajaran yang bermakna untuk

membuat peserta didik lebih aktif memanfaatkan sumber belajar dalam memcapai
tujuan pembelajaran. Kemampuan guru merumuskan strategi pembelajaran yang
bermakna sangat tergantung dari kreativitas serta imajinasi mengaplikasikan
kondisi budaya masyarakat dalam pembelajaran. Perwujudan pembelajaran
berbasis teknologi informasi tersebut menuntut guru untuk mengembangkan

berbagai kemampuan profesion lah dimilikinya.

Selanjutnya, ta isimpulkan sebagai keharusan

dalam melakuk tertentu. Tanggung jawab

profesi dijab kut, yaitu keterampilan

mengajar, media pembelajaran,
menguasai t cprivadian ddan menjadi tetadan yang baik.
2. Budaya K

a. Definisi Buday

Menurut define as the combination

of attitude ‘ d other behavioural
patterns 1/ anization”. Budaya kerja
didefinisikan sebagai perpadud i sikap, hubungan, kemampuan yang
berkembang, kebiasaan dan pola perilaku yang mencirikan dinamika hubungan

manusia dalam suatu organisasi.
Adapun menurut Santosh Dev (2012: 3), “work culture is an incredibly
powerful force that determines how the employees treat problems in work,

opprtunities and the people that the organization comes in coniact”’. Budaya kerja
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merupakan kekuatan yang dapat menentukan cara untuk memperlakukan masalah
dalam kerja, peluang, dan orang - orang saling berinteraksi dalam organisasi.
Booz Allen Hamilton (2013: 3) menyebutkan “work culture is the ability to
understand different cultural context and viewpoints at work”. Budaya kerja ialah
mampu memahami tentang budaya dan pandangan yang berbeda di tempat kerja
anda. Sedangkan James McKinlay (2010: 2} menyatakan, “work culture-is the

employees perceptions anou ndividual possibility of influencing or

impacting what oc ksud dari budaya kerja ialah

persepsi pegaval 1 INALV1 k mempengaruhi hal-hal
yang terjadi

e Is the culture that

diligently an ‘ ([ ‘ 1n_managers, leaders and

workers (0 pr odeling and relationship

buliding”. Buday secara rajin dan konsisten

menumbuhkan ghkepe apinan dan pekerja untuk

employees as a main driving factor”. Budaya kerja berfokus pada inti kerja tetapi
tetap memperhatikan kesejahteraan semua karyawan sebagai faktor utama.
Papadopoulos (2010: 320) mengemukakan, “the work culture is a concept
which deals in the study of beliefs, thought processes, attitudes of the employces
ideologies and principles of the organization”. Konsep yang berkaitan dengan

budaya kerja adalah studi akan keyakinan, proses berpikir, ideologi karyawan dan
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prinsip-prinsip organisasi. Budaya kerja juga mengacu pada nilai-nilai

kebersamaan, sikap dan harapan tentang pola kerja dan perilaku yang dominan
diantara orang-orang dalam suatu organisasi, serta sebagai cara yang biasa
dilakukan disini, budaya kerja mempengaruhi cara orang berinteraksi satu sama
lain dan bagaimana mereka melakukan kegiatan pekerjaan mereka.

Pengaruh budaya kerja terhadap kinerja dapat dilihat dari pendekatan

pertlaku, vaitu dengan pen aya kerja, umpan balik, kemampuan

presentasi, respons Budaya kerja berguna untuk

meningkatkan ner Inerj j dapat dilihat dari tingkat
pendidikan

Sebuah a ¢ dimiliki dan perilaku

yang menja 1lai 101 11 adat kebiasaan, agama,

norma-norma va kemudian menjadi
kebiasaan dalam . Suatu nilai yang menjadi
kebiasaan tersek iu budaya dapat dikaitkan
dengan mutu atau Kuat¥asier) 2 : an dengan budaya kerja.
secara kese an pada din yang
dimiliki oleh setiap individe organisasi disebut dengan budaya
kerja. Membangun suatu budaya sama halnya juga meningkatkan dan
mempertahankan sisi-sisi positif, serta berusaha membiasakan (habituating
process) pola perilaku atau kebiasaan tertentu agar terciptanya suatu bentuk baru
yang dapat lebih baik.

Adapun Hadari Nawawwi (2003: 65) menjelaskan bahwa budaya kerja

merupakan suatu kebiasaan yang dilakukan secara berulang-ulang oleh seseorang
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dalam suatu organisasi, perlakuan pelanggaran terhadap kebiasaan ini memang
tidak ada sanksi tegas, nmamun dari pelaku organisasi secara moral telah
menyepakati bahwa kebiasaan tersebut merupakan kebiasaan yang harus ditaati
dalam rangka melaksanakan pekerjaan untuk mencapai suatu tujuan.

Pendapat Malayu Hasibuan (2000: 47), kerja merupakan pengorbanan jasa,

jasmani dan pikiran untuk menghasilkan barang-barang atau jasa-jasa dengan

memperoleh imbalan prestasi Kerja perlu diartikan sebagai kegiatan

luhur manusia, buk at bertahan hidup tetapi juga

kerja merupak L L am  sekitarnya menjadi
manusiawi m alisasi diri.

. daHra
sama halnya dISCOUL dengan Dekerja. Bekel]a merupakan pentuk nyata dari nilai-
nilai, keyakina n vasi untuk membuahkan

karya yang bermu role
Rgsmana 14)

organisasi, karciiz

aktualisasikan dirinya

ang ingin dicapai.

Menurut

ez sendir (B kembans SCSuar dengan tujuan masing
masing ofganisasi. Pada bids
terjadi akan membentuk potamsika ogetd (1 dalam organisasi, sehingga hal ini
pula yang akan berpengaruhpada budaya kerja di dalamnya.

Selanjutnya, menurut Dewi (2008: 3) budaya kerja adalah suatu falsafah
dengan didasari pandangan hidup nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan
jugapendorong yang dibudayakan dalam suatu kelompok dan tercermin dalam
sikap, menjadiperilaku, citacita, pendapat, pandangan, serta tindakan yang

terwujud sebagai kerja.
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Guno dan Supriyadi (2003: 8) juga mengungkapkan bahwa budaya kerja
merupakan suatu falsafat yang didasari oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai
yang menjadi sifat, kebiasaaan dan kekuatan pendorong, membudaya dalam
kehidupan suatiu organisasi/kelompok masyarakat kemudian tercermin dalam dari
sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita dan pendapat yang terwujud
sebagai kerja atau bekerja.

Glaser et al. (1987) dalar 2005:9) mengemukakan bahwa budaya

kerja seringkali di iliki bersama. Pola-pola dari

kepercayaan. 1 1 ifos vang berkembang dari
waktu ke w: a yatukan kerja. Hofstede

didefinisika i 1 -ciri kebiasaan yang

(1986:21)

mempengaruh
Sementara it (2006: 20-21) menjelaskan

mengenai 3 (tiga uatu budaya kerja sebagai

berikut:

dan mempekerjakan

pengetahuan, ketrampilan, dan
kemampuan untuk melakukan pekerjaan dengan sukses dalam kerja.

2) Manajemen puncak, tindakan manajemen puncak mempunyai dampak besar
pada budaya kerja. Ucapan dan perilaku mereka dalam melaksanakan norma-

norma sangat berpengaruh terhadap anggota kerja.
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3) Sosialisasi, sosialisasi dimaksudkan agar para karyawan baru dapat

menyesuaikan diri dengan budaya kerja. Proses sosialisasi ini meliputi tiga
tahap yaitu tahap kedatangan, tahap pertemuan, dan tahap metromofis.

Budaya kerja adalah suatu falsafah yang didasari berdasarkan oleh pandangan

hidup yaitu sebagai nilai yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong,
menjadi budaya dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat atau organisasi

yang tercermin dari sikap menj ilaku, kepercayan, cita-cita, pendapat dan

tindakan vang te rja. Suatu cara kerja yang

dilakukan dala 1-11ar1 1H1K1 lalu mendasari nilai-nilai
yang memil_I _bagai motivasi yang
memberikan -al—ebih baik dari yang
sebelumnya dan memuaskan bagi masvarakat vang dilayani hal tersebut

merupakan pert ke

erja atau organisasi berdiri

i dan ratusan tahun untuk

tersendiri yang dijalankan dalam satuan kerja atau organisasi yang dipimpinnya.
Budaya kerja di Kantor Kementerian Agama memiliki 5 (lima) prinsip

budaya kerja yaitu:

1) [Integritas, pegawal yang mempunyai integritas pribadi yang baik adalah
orang yang selalu konsisten dalam kata dan perbuatan (Supriyadi dan Guno

2003; 32);
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2) Profesionalisme, merupakan bekerja secara disiplin dan tepat waktu dengan
hasil terbaik yang terampil handal serta bertanggungjawab dalam
menjalankan profesinya;
3) Inovasi adalah mengkreasikan hal baru yang lebih baik;
4) Tanggungjawab merupakan bekerja secara tuntas dan konsekuen;
5) Keteladanan artinya pegawai menjadi contoh yang baik bagi orang lain,

muncul dari sikap peri inyatakan secara sadar maupun tidak

disadari.

Tindakan pinp p perilaku bawahannya
untuk dapat ntuk-bentuk sosialisasi

akan tergan

apkan nilai-nilai pada
proses seleksi_Namun sec dengan sendirinya akan

terseleksi untu han yang pada akhirnya

akan muncul Dari uraian  tersebut dapat

disimpulkan bajwa 7o Kegamitu sangat penting karena

dari nilai-nilai yang dimilik Atau masvarakat Indonesia yang diolah
sedemikian rupa menjadi nilai-nilai baru yang akan menjadi sikap dan
perilakumanajemen yang diharapkan dalam upaya menghadapi tantangan baru.
Budaya kerja tidak akan muncul begitu saja, akan tetapi harus diupayakan dengan
sungguh-sungguh melalui proses yang terkendali dengan melibatkan semua

sumber daya manusia dalam seperangkat sistem, alat-alat dan teknik-teknik

pendukung. Budaya kerja akan menjadi kenyataan melalui proses panjang karena
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perubahan nilai-nilai lama menjadi nilai-nilai baru akan memakan waktu untuk
menjadi kebiasaan dan tak henti-hentinya untuk terus melakukan penyempurnaan

dan perbaikan.

b. Unsur Budaya Kerja

Menurut Taliziduhu Ndraha (2003: 80), budaya kerja dapat dibagi menjadi

dua unsur, yaitu:

1. Sikap terhadap pekeg akan kerja dibandingkan dengan
kegiatan 131H,Amemperoleh kepuasan dar
kesibuka”-(sa melakukan sesuatu
hanya unfUK Kelangsungan nidupnva.

ﬁ S si, bertanggungjawab,

berhati-h a mempelajari tugas dan

kewajiba' i

n
Budaya kerja m tu k’sasi vang luas dalam upaya
untuk membang 1T ST ey, manus1 an hasil kerja yang lebih
baik.Untuk meneapai tingkal ' ' 1K di

inckar ™ ‘ arkediarapkan bersumber dari

2. Perilaku

Selanjutnya, budaya kerja pulkan sebagai nilai, aturan, norma,

keyakinan dan tradisi bekerjasama antar guru untuk memecahkan masalah
pekerjaan yang diterapkan pada tempat kerja yang diukur menggunakan indikator-

indikator partisipasi, keterbukaan, kejujuran dan kebersamaan.
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3. Kompetensi Sosial
a. Pengertian Kompetensi Sosial Guru
Kompetensi berasal dari bahasa Inggris yakni competency yang berarti
kecakapan, kemampuan dan wewenang. Seseorang dinyatakan kompeten di
bidang tertentu jika menguasai kecakapan bekerja pada satu bidang tertentu.

Secara nyata orang yang kompeten mampu bekerja di bidangnya secara efektif-

g‘perspekﬂf dari penampilan
dan tingkah lak ' I bekerja dan bertingkah
laku. Kompetnm sikap, keterampilan,
dan nilai-nil S lankan pekerjaannya.
Menurut Barlow dalam buku menjadi puru efekiil kompetensi adalah “the ability
of a teacher-/or es appropriately”, atau
kemampuan seora men a bertanggung jawab tugas-
tugas nya dengangepat. '

Guru yang cfth : aife membawa siswanya dengan

efisten.

Menurut Ha

kelas merupakan
perwujudan interaksi dalafmpgosssikons .. Menurut Gronchi kompetensi
guru merupakan kombinasi kompleks dari pengetahuan, sikap, keterampilan dan
nilai-nilai yang ditunjukkan oleh guru dalam konteks kinerja tugas yang diberikan
kepadanya. Sejalan dengan definisi tersebut, Direktorat Tenaga Pendidikan,
Dikdasamen dalam buku menjadi guru efektif menjelaskan bahwa kompetensi
diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang direfleksikan

dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Dijelaskan lebih lanjut bahwa kompetensi
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tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan perbuatan
secara profesional dalam menjalankan fungsi sebagai guru.

Kompetensi adalah kemampuan atau kecakapan, sedangkan kompetensi guru
merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban
serta bertanggung jawab dan layak mengajar. Seorang guru harus memiiki
kompetensi profesional. Kompetensi profesionai merupakan kemampuan dasar

guru dalam pengetahuan tenta an tingkah laku manusia, bidang studi

yang dibinanya, si gan PBM dan mempunyai

keterampilan da 1 j 1 dimiliki oleh setiap guru
akan menunj petensi tersebut akan

terwujud dal

pilan maupun sikap

profesional dalam menjalankan fungsi sebagai onalisme seorang guru

merupakan sua berbasis pengetahuan,
yaitu pemahaman dan perkembangan manusia

termasuk gavya bg

dari bahasa Inggris profession yang berarti jabatan, pekerjaan, pencaharian, yang
mempunyai keahlian. Selain itu, Peter Salim dalam kamus bahasa kontemporer

mengartikan kata profesi sebagai bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan

keahlian tertentu.

Kompetensi profesional adalah mutu yang menunjukkan suatu keahlian dan

kepandaian khusus. Kompetensi profesional juga merupakan sifat dari profesi,
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profesi menurut Sikun pribadi adalah profesi itu pada hakikatnya merupakan suatu
pernyataan atau suatu janji terbuka, bahwa seseorang akan mengabdikan dirinya
kepada suatu jabatan atau pekerjaan dalam arti biasa, karena orang tersebut
merasa terpanggil untuk menjabat pekerjaan itu.

Kompetensi profesional menunjuk kepada komitmen pada anggota suatu
profesi untuk meningkatkan kemampuan profesionainya dan terus-menerus

mengembangkan strategi-stra igunakannya dalam melakukan pekerjaan

yang sesuai dengan kompetensi profesional guru

adalah sebagai penkutm

3. Pengelolaa ed iar.
4. Memberika ing 1dik.

5. Mampu menye eliti ntuk keperluan pengajaran.

Dalam buku ya s ch L sa” ompetensi yang harus dimiliki
seorang gl
a. Kompetensi PedagogiKadaldiikema®ipuan mengelola pembelajaran peserta
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi vang dimilikinya.

b. Kompetensi Kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil,

dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan

berakhlak mulia.
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c. Kompetensi Profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetenst yang ditetapkan dalam Standar Nasional
Pendidikan.

d. Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama

pendidik, tenaga kependidj tua/wali peserta didik, dan masyarakat

sekitar.
Dari  bebe 1 1 b pedagogik, kompetensi
kepribadian, sional. Penulis hanya

menelusuri te terpenting yang harus
diperhatikan oleh pguru seorang _gu esional harus mampu

berkomunikasi rena cara berkomunikasi
ana sikap dan perilakunya.

smavat (3) Bagian 1 Bab VI

sebagai

berkomunikasi dan bergaul Segar: S Cnoan peserta didik, sesama pendidik,

tenaga kependidi kan, orangtua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.
Menurut Buchari Alma, kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam

berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah maupun

di luar lingkungan sekolah. Selanjtnya, Hamzah B. Uno menyatakan bahwa dalam

kompetensi sosial, sudah menjadi kodrat manusia sebagai makhluk sosial dan

makhluk etis. la harus dapat memperlakukan peserta didiknya secara wajar dan
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bertujuan agar tercapai optimalisasi potensi pada diri masing-masing peserta
didik. Ia harus memahami dan menerapkan prinsip belajar humanistik yang
beranggapan bahwa keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan yang ada
pada peserta didik tersebut.

Sementara itu kompetensi sosial seorang guru menurut Herman Zaini dan

Muhtarom (2014: 34) adalah kemampuan yang menunjang pelaksanaan tugasnya

sehari-hari. Hal im1 karena se

tonal tugas kegurnan adalah tugas yang

berhubungan denga aterial yang bersifat statis.

Sebagaimana v y Guru dan Dosen No. 14

Tahun 2005 emampuan guru untuk

berkomunik eserta didik, sesama

pendidik, tenaga Kependidikan, orang fua peseria didik dan masyarakat sekitar.
Menurut- ompetensi sosial ialah

kemampuan vang dalam berhubungan dengan

orang lain. Dalag

crampilan dalam interaksi

sosial dan melaksana 20y, AWa al. Selanjutnya, berdasarkan

kemampuan guru melakukaAmgicrake sosfal melalui komunikasi. Guru dituntut
berkomunikasi dengan sesama guru, peserta didik, orang tua peserta didik, dan
masyarakat sekitar.

Hujair A. Sanaky menyatakan bahwa kompetensi sosial adalah perangkat
perilaku tertentu yang merupakan dasar dari pemahaman diri sebagai bagian yang
tak terpisahkan dari lingkungan sosial serta tercapainya interaksi sosial secara

efektif. Menurut Kumandar (2010: 77) yang menyatakan kompetensi sosial
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mencakup kemampuan interaktif dan pemecahan masalah kehidupan sosial. Maka
kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul

secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang

tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Mulyasa (2009: 173) juga
mengatakan kompetensi sosial guru adalah kemampuan guru sebagai bagian dari
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan pesrta didik,

sesama pendidik  tenaga ke orang tua/wali peserta didik, dan

masyarakat sekitar.

Menurut L bahwa kompetensi sosial

adalah kema raksi secara efektif dan

efisien deng_a all peserta didik dan
masyarakat SCKifar. KOmpeicns sosial jupa melupakan kemampuan yang

Dalam kompeten

ngan dengan orang lain.
dalam interaksi sosial dan
melaksanakan tangoung al. ada_gsian institute for teacher

educatioan, dijclaskan Bahme ¢ ‘ @alenr adalah salah satu daya atau

menjadi  anggota

masyarakat yang bai untuk  mendidik, membimbing
masyarakat dalam menghadapi kehidupan di masa yang akan datang,

Untuk dapat menjelaskan peran sosial kemasyarakatan, guru harus memiliki
kompetensi meliputi:

1. Aspek normative kependidikan, yaitu untuk menjadi guru yang baik tidak

cukup digantungkan kepada bakat kecerdasan, dan kecakapan saja, tetapi juga
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harus beritikad baik sehingga hal ini bertautan dengan norma yang dijadikan
landasan dalam melaksanakan tugas.

2. Pertimbangan sebelum menjadi guru

3. Mempunyai program yang menjurus untuk meningkatkan kemajuan
mayarakat dan kemajuan pendidikan.
Menurut Arikunto mengemukakan kompetensi sosial mengharuskan guru

memiliki kemampuan komunik ang baik dengan peserta didik, sesama

guru, kepala sekola dengan anggota masyarakat.

Kemampuan sogs nyesuaikan diri kepada

tuntutan kerja akan tugasnya sebagai

guru.

BerdasarKan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru

adalah kemam da_dan berinteraksi ketika
cp

menyampaikan m

I
a , selain peserta didik guru

juga mampu ber, dengan sesama pendidik,

tenaga kependidi a masyarakat sekitar.
b. Urgensi Kompetensi

Kompetensi sosial harus dikuasai guru, karena guru adalah makhluk sosial,
makhluk yang makin punya arti apabila berhubungan dengan orang lain dalam
kehidupan bermasyarakat. Hubungan baik dan harmonis antar guru dengan
peserta didik, teman sejawat, orang tua, dan masyarakat sekitar akan sangat
membantu guru dalam imelaksanakan tugasnya dengan baik. Dalam kaitan dengan

hubungan guru dengan peserta didik Thomas Gordon (1996: 3-5) menyatakan
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bahwa kualitas hubungan guru dan peserta didik memegang peran penting dalam
menunjang keberhasilan guru dalam mengajar. Guru harus mampu membina
hubungan yang baik dengan seluruh anak didiknya.

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Menurut Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 8 dan

10 menyebutkan bahwa, ko r yvang harus dimiliki guru meliputi

kompetensi paeda u kepribadian, kompetensi

sosial, dan ko 1 1 1 lalui pendidikan profesi.
Selanjutnya, --rapa kompetensi atau
kemampuan n, bidang studi, dan
kompetensi p, 004: 47). Kompetensi
ini, berkaitan , membimbing, dan juga

memberikan telada

Berkaitan demga engetahul serta memahami

segala tindakannya dalam pPrésg aran di sekolah dan dalam kehidupan
bermasyarakat. Berkenaan dengan wibawa, menurut Mulyasa (2009: 174) guru
harus memiliki kelebithan dalam merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral,
sosial dan intelektual pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam pemahaman

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni sesuai dengan mata pelajaran yang menjadi

tanggung jawabnya.
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Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri (independent),
terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran dan
pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik dan
lingkungan. Guru harus mampu bertindak dan mengambil keputusan secara cepat,
tepat waktu, dan tepat sasaran, terutama berkaitan dengan masalah pembelajaran
dan peserta didik, tidak menunggu perintah atasan atau kepalasekolah (Mulyasa,

2009: 175).Sedangkan menu aini dan Muhtarom (2014: 38) guru

merupakan kunci k ndidikan. Guru adalah sales

agen dari sebua 1d1 1 il atau buruknya perilaku

(cara mengaj- lembaga pendidikan

tersebut.
Sebagai

endidikan, guru harus

memiliki  kepr endidik. Tuntutan akan

kepribadian sebag ih berat dibanding profesi

lainnya. Ungkapai a guru bisa digugu dan

mengenal nilai-nilai yang dianut dan berkembang di masyarakat tempat
melaksanakan tugas dan bertempat tinggal. Secara nasional, nilai-nilai tersebut
sudah dirumuskan, tetapi barangkali masih ada nilai tertentu yang belum
terwadahi dan harus dikenal guru, agar dapat melestarikannya, dan berniat untuk
tidak berperilaku yang bertentangan dengan nilai tersebut. Jika ada nilai yang

bertentangan dengan nilai yang dianutnya, maka dengan cara yang tepat dia
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menyikapi hal tersebut sehingga tidak terjadi benturan nilai antara guru dan
masyarakat yang berakibat terganggunya proses pendidikan bagi peserta didik.

Untuk kepentingan tersebut wawasan nasional mutlak diperlukan dalam

pendidikan danpembelajaran (Mulyasa, 2009: 176).
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru
memegang peranan penting, karena sebagai pribadi yang hidup di tengah-tengah

masyarakat, ourn dituntut memiliki mpuan unfuk berbaur dengan masyarakat

melalui kompetensi

c. Ruang -S-
itu dipengaruhi dari

individu, atal pembawaan darl_lahir _dan Iaktor lingkungan. Oleh karena itu
kemampuan - da bagal pengajar untuk

mengantarkan pes san; belajaran secara aktif,
Interaksi dalam groses p catagkunci menuju keberhasilan

komunikasi berarti bahasa atau sebagai perangkat simbol, dengan aturan
untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan
dipahami suatukomunitas. Bahasa verbal adalah sarana utama untuk
menyatakan pikiran, perasaandan maksud kita. Bahasa verbal menggunakan
kata-kata yang merepresentasikanberbagai aspek realitas individu Kkita.

Konsekuensinya, kata-kata adalah abstraksi realitas kita yang tidak mampu
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menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas objekatau konsep yang

diwakili kata-kata itu.

2) Komunikasi non verbal
Komunikasi non verbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata.
Komunikasi non verbal mencakup semua rangsangan (kecuali rangsangan
verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan

penggunaan lingkungan idu. Komunikasi non verbal mempunyai

nilai pesan pote a, yang disengaja juga tidak

disengaja s i ddll L 1St mgasi sccara keseluruhan. Kita
Kompetensi sosial dalam Kegiatan Dbelajar ini_berkaitan erat dengan
kemampuan g-u'ka

masyarakat tempa ehi n cara guru berkomunikasi
at dihar emili stidesendiri yang sedikit banyak
no

AT ! yang diemban guru adalah misi

at di sekitar sekolah dan

3l&kan manusia.
arakteristik kompetensi sosial guru
yaitu sebagai berikut:
1) Berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik,
2) Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga
kependidikan, dan
3) Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua/wali peserta didik

dan masyarakat sekitar.
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Fachruddin Saudagar dan Ali Idrus (2009: 64) mengemukakan kompetensi

sosial adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh guru untuk:

1) Terampil berkomunikasi dengan peserta didik dan orang tua peserta didik,
2) Bersikap simpatik,

3) Dapat bekerja sama dengan dewan pendidikan/komitesekolah,

4) Pandai bergaul dengan kawan sekerja dan mitrapendidikan, dan

5) Memahami dunia sekitarn

Selanjutnya, m Jcutip oleh Fachrudi Saudagar

dan Aii Idrus ' kompetensi sosial ialah
kemampuan 1“\_ mencakup kemampuan
untuk:
1) Berkomunikas lisan, tulisan dan 18 arat

2) Menggun- cara fungsional,

3) Bergaul seca sesama pendidik, tenaga
a/wali pesertadidik,

4) cKitar dengan mengindahkan

5) Menerapkan prinsip- Adtaan sejati dan semangat dalam
kebersamaan.
Kompetensi sosial dapat dirinci menjadi beberapa faktor, yaitu:
1. Bersikap dan bertindak objektif
Bersikap dan bertindak objektif adalah kemampuan yang harus dimiliki

agar guru selalu berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik. Bagi

peserta didik, guru adalah sebagai pembimbing, motivator, fasilitator,

‘o eksi Perpust akaan Uni versitas Ter buka



43
penolong, dan teman dalam proses pendidikan. Walaupun demikian, guru
bukanlah sosok yang diposisikan segala-segalanya oleh anak didik. Karena
guru tidak selamanya berada disamping peserta didik. Bertindak objektif

berarti guru juga dituntut berlaku bijaksana, arif, dan adil tehadap peserta

didik dalam bertindak, bijak dalam berkata, dan bijak dalam bersikap.
Kemudian guru dituntut untuk objektif dalam berkata, objektif dalam

berbuat, objektif dalam objektif dalam menilai hasil belajar.

Bertindak obje va guru sebagi figur sentral

dalam pros J 1 1 { awal) harus senantiasa
memperl kan memilih, memilah

dan berl

dan bertindak objektif

sebagai 1. didik. Di sekolah, guru
menjadi fi

didik sesungguhnya adalah

gan pu menghadapi berbagai

sikap. Tujuannya

menerima, merespon, menghargai,
menghayati dan menginterprestasikan objek-objek atau nilai nilai moral
2. Beradaptasi dengan Lingkungan
Beradaptasi dengan lingkungan adalah kemampuan yang dituntut pada
seorang guru. Beradaptasi dengan lingkungan berarti seorang guru perlu
melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan, baik lingkungan sekolah

maupun lingkungan masyarakat umumnya. Di lingkungan sekolah, guru
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diharapkan dapat beradaptasi dengan teman-teman kolegial profesi dan
menyesuiankan diri denagn anak dalam proses pembelajaran. Beradaptasi
dengan lingkunagn tugas guru berarti proses adaptasi menjadi bagian
terpenting dalam berkomunikasi. Adaptasi berhubungan dengan konsep diri.
Mulyasa menjelaskan bahwa hubungan interpersonal sesama guru di sekolah
dapat mempengaruhi kualitas kinerja guru. Karena motivasi kerja dapat

terbentuk dari interaksi

ngan sosial di sekitarnya, di samping

hasil perubaha sana kerja, dan kondisi fisik

dan pro adap moral kerja para

ikondisikan agar dapat

Selain bera ekolah dan masyarakat guru

siat vang sangat kompleks

suatu lingkungan pend bsiokologis menunjukkan pada suatu
kenyataan bahwa peserta didik sendiri pada umumnya memiliki
perkembangan yang berbeda, disamping memiliki variasi seperti belajar
keterampilan motorik, konsep, dan belajar sikap. Sedangkan aspek didaktis
menunjukkan pada pegaturan belajar peserta didik pleh guru. Disamping itu,

Sotjipto menguraikan bahwa komunikasi dengan kelompok sejawat penting

dipelihara. Hubungan harus harmonis dan senantiasa menciptakan dan
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mamlihara semangat kekeluargaan dan kesetiakawaan. Dalam “Kode Etik
Guru” pasal 7 disebutkan bahwa guru memelihara hubungan seprofesi,
semangat kekeluargaan dan kesetiakawanan sosial. Ini berati bahwa: pertama,
guru hendaknya menciptakan dan memelihara hubungan sesama guru dalam
ligkungan kerja. Kedua, guru hendaknya menciptakan dan memlihara

semangat kekeluargaan dan kesetiakawanan di dalam dan diluar

lingkungannya.

3. Berkomunikasi

Kompetciasinsosi " ikasi secara efektif. Guru
sebagai 1 ajaran memeiliki peran

penting

1salnya, guru dituntut
berkomu an pergaul dengan kolagidlnya, anak didik, dan masyarakat
sekitar. K.

an saling percaya bukan

saling curig lingkungan belajar.

kultur. Conrad P. Kottak dalam Ainul Yaqin menguraikan bahwa kultur
memiliki karakteristik khusus. Kotta membedakannya menjadi: pertama,
kultur adalah sesuatu yang general dan spesifik. Maksudnya, menusia
memiliki kultur, dan spesifik berarti setiap kultur bervariasi. Kedua, kultur
adalah suatu yang dipelajari. Ketiga, kultur adalah simbol yang berbentuk

verbal dan nonverbal. Keempat, kultur adalah dapat membentuk dan
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melengkapi sesuatu yang alami. Kelima, kultur adalah sesuatu yang
dilakukan secara bersama-sama yang menjadi atribut sebagai anggota
kelompok dan masyarakat. Keenam, kultur adalah sebuah model. Dan
ketujuh, kultur adalah sesuatu yang bersifat adaptif.

4. Empatik dan Santun Berkomunikasi
Sikap empatik dan santun menjadi hal yang paling penting dalam

berkomunikasi. Sikap dan serat tutur bahasa akan menentukan

atmosphere ko seorang guru akan dikatakan

profesional uUtia i il G L kat. Ja banyak menjadi
panutan arakat yang dimaksud

disi  a p elut  dengan dunia

pendidi Mauplnl  masyarakat pada umumnya.14  Sikap

empatik d elakukan kritik, teguran,

dan naschat. lam menyampaikan kritik,
teguran, dag _na . il _dan sanfun merupakan cara
akukan komunikasi dengan
af€épa itu guru juga
membutuhkan stategr g ang lebih intensif dapat diterima oleh
lingkungan belajar.

Sikap empatik dan santun ini terkadang terabaikan ketika berkomunikasi
berlangsung antara guru sesama kolega, guru dengan peserta didik, dan guru

dengan masyarakat. Sikap ini harus diperhatikan secara serius oleh dunia

pendidikan di masa mendatang. Untuk itu, guru sebelum bertugas dipandang
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perlu untuk diberi pelatihan-pelatihan tentang komunikasi dan teori-teori
komunikasi yang dapat diaplikasikan dalam proses pembelajaran.

Adapun sub kompetensi dan indikator kompetensi sosial guru, antara lain:

1. Mampu berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik, yakni:
berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik.
2. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik

dan tenaga kependidikan.

3. Mampu berko cktif dengan orang tua/wali

-a efektif dengan orang
Guru da H tokoh, panutan, dan
identifikasi eserta ngkungannya.  Abduhzen
mengungkapka -rmuha dalam berbagai

tingkat

peserta d1d1

tua/wali

pekerjaa pandangan  Al-Ghazali

mengembangka

sebagai mak ' mi < angiicrmulia dari tubuh
manusia adalah hatinya.

Guru bekerja menyampaikan, membersihkan, menyucikan, dan membawakan
hati itu mendakti Allah SWT. Dimana guru membangun, memimpin dan menjadi
teladan yang menegakkan keteratuaran, kerukunan dan menjamin
keberlangsungan masyarakat, yang keduanya berujung pada pencapaian
kebahagian di akhirat. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar kualitas

pribadi tertentu yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.
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Guru harus mengetahui serta memahami nilai, moral, dan sostal, serta berusaha
berperilaku dan berbuat sesuai dengan nilai dan moral tersebut. Guru harus juga
bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran di sekolah
dan dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu guru harus memiliki kelebihan
dalam merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial, dan intelektual
dalam pribadinya, dan memiliki kelebihan pemahaman ilmu pengetahuan,

teknologi dan seni sesuai denga ajaran yang menjdi tanggung jawab.

Berdasarkan urg cngambil kesimpulan bahwa

ruang lingkup L ! mpuan guru melakukan
interaksi dan at. Guru dituntut dapat

pengaruh positif pada

peserta didik, Sesama guru, orang tua pese n_masyarakat sekitar.

B. Peneclitia

1. Penelitian ya 017)

Berjudul wru  dalam  Membentuk

terhadap profesionalisme guru; dan (3) mengetahui besarnya pengaruh
kompetensi guru dan budaya kerja secara bersama-sama terhadap profesionalisme
guru.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) korelasi antara variabel kompetensi guru
dengan profesionalisme guru cukup kuat dengan nilai 0,625. Pengaruh

kompetensi guru terhadap profesionalisme guru sebesar 39,1% dan sisanya 60,9%
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profesionalisme guru dipengaruhi oleh variabel lain di luar kompetensi guru; (2)
korelasi antara variabel budaya kerja dengan profesionalisme guru cukup kuat
dengan nilai 0,700. Pengaruh budaya kerja terhadap profesionalisme guru sebesar

49% dan sisanya 51% profesionalisme guru dipengaruhi oleh variabel lain di luar

budaya kerja; dan (3) Pengaruh kompetensi guru dan budaya kerja secara
bersama-sama terhadap protfesionalisme guru Madrasah Ibtidaiyah di Kabupaten

Temanggung sebesar 52.29% dan.si 47 8% profesionalisme guru dipengaruhi

oleh variabel lain se kerja.

2. Penelltlan 7

Berj udu asarana Pengalaman

Kerja Terha n ini bertujuan untuk

mengetahui, va kerja, ketersediaan

sarana dan pra erja terhadap kompetensi

profesional guru S
acskriptif dengan teknik
pengumpu Atambeiupa kUGS e nckid ard, umum menunjukkan
pengaruh posilit danmsi WEF . A, JeeteFeer[2an sarana dan prasarana
pendidikan, dan pengalaman kerja

crhadap kompetensi profestional guru SMK

Neger se-Kabupaten Way Kanan baik secara parsial maupun simuitan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Peserta Didik Ningrum (2007)
Berjudul”Hubungan Profesionalisme Gurudan Budaya Organisasi Sekolah
dengan Kinerja Guru SD Negeri di Kecamatan Banjarharjo Kabupaten

Brebes” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan profesionalisme
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guru dan budaya organisasi sekolah dengan kinerja guru SD di Kecamatan
Banjarharjo Kabupaten Brebes, baik secara terpisah maupun bersama-sama.

Hasil analisis menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara profesionalisme guru dengan kinerja guru; (2) terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara budaya organisasi sekolah dengan kinerja guru;
dan (3) terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara profesionalisme guru

dan budaya organisasi sekolah g ama-sama dengan kinerja guru.

C. Kerangka Pi

i -h‘ e e B
budaya kerja hadap tanggung jawab
profesional cara bersama dalam

melaksanakan

atau dengan kata lain

semakin baik b ekol tinggl kompetensi sosial
gurumaka semakn‘ngg Wsmnal gurunya.Untuk lebih
jelasnya, keteggan ~. ra  varigbel®*erikat _terthadap variabel-variabel

ini.

Gambar 2.1Model teoritis konstelasi budaya kerja (X;) dan kompetensi sosial
(X;)terhadap tanggung jawab profesional guru (Y)
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Keterangan:

X1 = Budaya Kerja

X2 = Kompetensi Sosial

Y = Tanggung Jawab Profesional Guru

X1-Y = Budaya kerja memiliki pengaruh terhadap tanggung jawab
Profesionalguru

X2-Y = Kompetensi sosial memiliki pengaruh terhadap tanggung

Jawab profesional guru
(X1, X2) -Y = Budaya kerja dan kompetensi sosial memiliki pengaruh
terhadap tanggung jawab profesional guru

D. Operasionalisasi Variabel

1. Batasan ruan

Adapun ba i dengan judul “Pengaruh
Budaya KCI’J“} ng Jawab Profesional
Guru di SD -o-pung Selatan™ sebagai
berikut:

Penelitian ini

idikan dasar yang khusus
mengkaji perjlaku i idikankhususnya SD.

cndidik, budaya kerja dan

Subjek penelitian: gurt® ecamatan Sidomulyo Kabupaten
Lampung Selatan.

d. Tempat dan waktu penelitian: Penclitian dilaksanakan di 15sekolah dasar
negert di Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan, yaitu SDN 5

Sidorejo, SDN 4 Sidorejo, SDN 4 Sidodadi, SDN 3 Sidorejo, SDN 3

Stdomulyo, SDN 3 Sidodadi, SDN 2 Sidorejo, SDN 2 Sidomulyo, SDN 2

Sidodadi, SDN 2 Budidaya, SDN 1 Suak, SDN | Sidorejo, SDN 1
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Sidomulyo, SDN 1 Sidodadi, SDN 1 Budidaya. Penelitian ini akan di

laksanakan bulan Februari 2019sampai dengan bulan Maret 2019,

2. Definisi konseptual variabel
a. Definisi konseptual variabel tanggung jawab profesional
Tanggung jawab profesional yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah

tindakan untuk memenuhi kewajiban yang harus dilakukan individu

berdasarkan pendidj g dimiliki untuk meningkatkan

kualitas.

o -

Budaya

h nilai, aturan, norma,

keyakin

masalah
¢. Definisi k

Kompetensi sos

untuk memecahkan

kemampuan individu dalam

fm ap kerja dan masyarakat.

3. Definisi Onerasic a’

a. Definisi operasional variabe goung jawab profesional guru

Secara operasional tanggung jawab profesional guru yang dibahas dalam
penelittan ini adalah persepsi guru tentang tindakan untuk memenuhi
kewajiban yang harus dilakukan para guru dalam proses mengajar
berdasarkan pendidikan dan keahlian yang dimiliki untuk meningkatkan
kualitas pengajaran. Indikator-indikator untuk mengukur tanggung jawab

profesional guru sebagai berikut:
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1) keterampilan mengajar;
2) memiliki wawasan yang luas;
3) terampil menggunakan media pembelajaran;

4) menguasai teknologi;

5) berkepribadian dan menjadi teladan yang baik.

b. Definisi operasional variabel budaya kerja

Secara operasion, ibahas dalam penelitian ini adalah

sistem nilai, tang kebiasaan guru dalam

dideskri kejujuran, dan
kebersa

C. Deﬁn131
Secara op tens enelitian ini adalah persepsi

bekerja

coinunikasi dan berinteraksi
Kepada peserta didik,
ioan sesama  guru,
tenaga kependidikan, 0 crta didik, serta masyarakat sekitar.
Indikator untuk mengukur kompetensi sosial dapat dideskripsikan
berdasarkan:

1) bersikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif: dan

2) komunikasi dengan sesama guru, tenaga pendidik, orang tua peserta didik

dan imasyarakat.
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BAB 1l
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian pada tesis ini menggunakan pendekatan data kuantitatif, hal ini di
karenakan data yang disajikan pada penelitian ini yaitu berupa angka-angka.

Dimana hal tersebut di sesuaikan dengan pendapat dari Arikunto (2006: 12) yang

menjelaskan  bahwa tan  penelitian  yang banyak

menggunakan an elitian dengan pendekatan

kuantitaif ya n data, lalu data-data

tersebut ditaf: aitu berupa pengertian

dari penelitia
Proses pe engan merancang atau

menstruktiur pen pa, sehmgga peneliti bsa

mendapatkan hasil | ng di ajukan oleh peneliti.

Penelitian in! tgigia <cdalas am penelitian ex-post facto

Hubungan schabmgs . anig e dcngan subjek yang lam
diteliti tidak manipulasi, karena p8@efitian ex- post facto hanya mengungkapkan
gejala-gejala yang ada atau telah terjadi. Fakta dalam penelitian ini diungkapkan
apa adanya dari data yang terkumpul. Penelitian ini menjdai jembatan
penghubungan dari variabel-variabel yang ada. Variabel penelitian pada dasarnya
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari sehingga diperoleh informas: tentang hal tersebut, kemudian dapat

ditarik kesimpulan yaitu (Sugiyono, 2009: 60). Jadi yang dimaksud dengan
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variabel penelitian dalam penelitian ini adalah segala sesuatu sebagai objek
penelitian yang ditetapkan dan dipelajarn sehingga memperoleh informasi untuk
menarik kesimpulan. Sugiyono (2009: 61) menyampaikan bahwa variabel
penelitian dalam penelitian kuantitatif dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu:
1) Variabel bebas (independent variable) yang merupakan variabel yang

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel

dependent (terikat). Variah X) pada penelitian ini adalah budaya

kerja dan kompe

2) Variabel tem ‘ rupakan variabel yang
dipenga_-ariabel bebas. Variabel
terikat (-d -ofesional.

al
akMpel dari guru-guru SD
abuw Selatan. Menurut Arikunto

(2006: 120) popula drollgesc|uruhan benelitian. Populasi sampel yang

B. Populasi

Proses pene

Negeri di Kecamatan

digunakan ,da¥a giacliti al S eoert di Kecamatan

Sidomulyo Kabupa

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam sebuah penelitian. Penelitian in pada dasarnya adalah melakukan
pengukuran terhadap fenomena-fenomena sosial, maka dalam penelitian ini harus

ada alat yang tepat. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

angket.
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1. Kisi-kisi Instrumen Tanggung Jawab Profesional Guru
Masing-masing indikator tanggung jawab profesional guru di ukur dengan
angket menggunakan  skala Likert dengan lima pilihan jawaban,

yaitu Sangat Sering (SS), Sering (S), Cukup Sering (CS), Jarang (J) dan

Tidak Pernah (TP).

Tabel 3.1
Skala Likert Tanggung Jawab Profesional Guru

Bobot Nilai

Dari varf® aleurdi sediakan 30 butir soal,

sehingga secara‘ ’uk variabel tanggung jawab

profesionalguru ara pvariasi antg Bt minimal 30 sampa1 dengan skor

memperoleh data mengenar fAgeSung jawab profesional guru di kemukakan

dalam kisi-kist instrumen sebagai berikut.
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Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Tanggung Jawab Profesional Guru

Variabel Indikator Nomor Butir Jumlah
Penelitian
Tanggung 1. Keterampilan mengajar 1,2,3,4,5,6,7,8 8
Jawab Profesi | 2. Wawasan yang luas 9,10,11,12 4
(Xz) 3. Terampll menggunakan 13 , 14’ 15’ 16 7
media pembelajaran
4. Menguasai teknologi 17,18,19
20,21,22,23,24,25 6
5. Berkepribadian dan 26,27,28,29,30 5
me.njadl teladan yang A—— 30

2. Kisi-kisi Budaya Kerja
Indika_-ggunakan skala Likert
dengan 3 an jawaban tersebut
n- (CS), Jarang (J) dan

yaitu Sa

n
____J¢l

Dari variabel budaya kerja di sediakan 30 butir soal, sehingga secara
teoritis skor vang di peroleh untuk variabel budaya kerja akan
bervariasi antara skor minimal 30 sampai dengan skor maksimal 150.
Variabel budaya kerja diukur dengan menggunakan angket. Indikator dalam
penelitian yang di gunakan untuk memperoleh data mengenai budaya kerja di

kemukakan dalam kisi-kisi instrumen sebagai berikut.
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Tabel 3.4
Kisi-kisi Instrumen Budaya Kerja
Variabel Indikator Nomor Butir Jumlah
Penelitian
Budaya Kerja | 1. Partisipasi 1,2,3,4,5,6 6
(X0) 2. Ke?er.bukaan 7.8,9,10,11 5
3. Kejujuran 12,13,14,15,16,17,18,19,20,21, 13
22,2324
4 Kebersamaan | 25-26:27,28,29,30 6
Jumlah 30

Per pust akaan Uni versitas Ter buka

3. Kisi-kisi Kg
Masing- divkur  dengan angket
menggun- -n vaitu Sangat Sering

ert
atif obot Nilai
g 5
g 4
C
5 1

Dar variabel kompetensi sosial di sediakan 18 soal, sehingga secara
teoritis skor yang di peroleh untuk variabel kompetensi sosial
akan bervariasi antara skor minimal 18 sampai dengan skor maksimal
90.Variabel kompetensi sosial di ukur dengan menggunakan angket.

Indikator dalam penelitian yang di gunakan untuk memperolch
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data mengenai kompetensi sosial di kemukakan dalam kisi-kisi instrumen

yaitu:
Tabel 3.6
Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Sosial
Variabel Penel Indikator Nomor Butir Jumlah
itian
Kompetensi | 1. Bersikap inklusif, 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10
Sesial (X;) bertindak objektif, serta
tidak diskriminatif
2. Komunikasi dengan 11,12,13,14,15,16, 8
ses 17,18
ah 18
D. Prosed“- -
Proses p mengukur dan melihat

data selama m akan di analisis yaitu

berupa angka-a ang di kumpulkan degan
keterangan tertulis 11 prosedur-prosedur yang di

lakukan dalam gwjud data yang akan di

angket/kuesioner.
1. Studi dokumentasi

Proses pengumpulan data yang dilakukan dengan dokumentasi bertujuan

untuk mengumpulkan data serta beberapa bagian yang di anggap penting

dalam penelitian yang di dapat dari berbagai risalah resmi yang terdapat di

lokasi penelitian. Salah satu risalah resmi adalah mengetahui data jumlah

guru yang ada di tiap sekolah, mengetahui jenjang pendidikan terakhir tiap-
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tiap guru yang ada di SD Negeri Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung
Selatan serta mengambil gambar SD Negeri di Kecamatan Sidomulyo

Kabupaten Lampung Selatan.

2. Angket/Kuesioner
Penelitian ini menggunakan angket yang didasarkan dari alasan bahwa
responden/peserta didik meimiliki waktu yang cukup untuk menjawab

pertaniyaa vang di ajukan; setiap responden menghadapi susunan dan cara

pengisian yang § ia)ukan; responden mempunyai

Kebebasan an untuk mengumpulkan

data atau u yang cepat. Dengan

angket/ ul rupa jawaban tertulis
dari bebmsewlg diajukan di dalam
angket tekat-)enj abaran dari variabel
budaya kerjaz BSOS o jawab profesional guru
merupakan mNg di sehingga sejumlah pertanyaan di

manfaatkan untuk

mengukur sikap, Deremgark M2 dapat dan persepsi seorang atau
kelompok orang mengenai fenomena tertentu. Maka dari itu, peneliti tertarik
mengamati bagaimana budaya kerja, kompetensi sosial dan tanggung jawab
profesional guru SD Negeri di Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung
Selatan. Uji coba instrumen diperlukan untuk mengetahui apakah instrumen
yang digunakan tersebut benar-benar sahih dan handal. Maksud dari sahih

atau valid adalah untuk melihat apakah alat ukur tersebut mampu mengukur
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apa yang hendak diukur, sedangkan yang dimaksud dengan reliabel atau
handal adalah untuk mengetahui bagaimana suatu alat ukur dapat

memberikan hasil pengukuran yang tepat dalam waktu dan tempat yang

berbeda.

E. Uji Validitas dan Reliabilitas

Proses uji coba in dapat an dengan menguji cobakan instrumen

angket penelitian te ukan penelitian tersebut. Hal

tersebut di laku untuk mengukur semua

variabel mem; an ketentuan yang ada.

Instrumen p rumen tersebut telah

dilakukan pr uji reliabilitas.
1. Uji validi
Uji validi kkan scberapa jauh suatu

instrumen rmatan_dalam melakukan fungsi

penelitian in1 merupakan jenis validitas isi, hal tersebut sesuai dengan
pendapat dari Djamaludin Ancok (Masri Singarimbun, 1989: 128) yang
mengatakan proses validasi isi dapat sesuai dengan alat pengukur ditentukan
oleh sejauh mana isi alat pengukur tersebut mewakili keseluruhan aspek yang

dianggap sabagai aspek kerangka konsep.
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Setelah data hasil uji coba sudah terkumpul, data tersebut dianalisis agar
dapat membedakan butir-butir yang memenuhi syarat untuk dipilih menjadi
instrumen yang sesungguhnya. Rumus yang digunakan untuk pengolahan,
pengujian ataupun analisis data untuk membuktikan tingkat validitas

dilakukan dengan alat bantu Program SPSS 22 dan Excel (Computeriized)

Jika butir yang dinyatakan gugur, tidak dapat mempengarunhi perwakilan

butir soal untuk setiap indik ntuk setiap variabel, maka butir yang gugur

tersebut dikelua ir yang benar dianggap sudah

cukup me ukan. Untuk menghitung

validitas 1 8:

Rumus-
. )

Keterangan:

Vhitung

ariabel be W

stoleh,  kemudian  nilal  Zpisng

Setelah nilai
dibandingkan dengan nilai r..; kaidah keputusannya adalah sebagai berikut:
Jika 7hinng>Tiaber maka alat ukur atau instrumen yang digunakan dalam
penelitian dinyatakan valid, dan sebaliknya jika Fpinmg<riun. maka alat ukur
atau instrumen yang digunakan dalam penelitian dinyatakan tidak valid
dengan taraf signifikann o = 0,05 dimana dalam pengolahan, pengujian,

ataupun analisis data untuk dapat membuktikan tingkat kevalidan alat ukur
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atau 1instrumen dilakukan dengan menggunakan program SPSS22. Jika
instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks
korelasinya (r) sebagai berikut:

Tabel 3.7
Daftar Interpretasi Nilai r (validitas instrumen)

No Besarnya Nilai r Interpretasi

1 | Dari 0,800~ 1,000 Sangat tinggi

2 | Dari 0,600 0,7 Tinggi

Sumber: (

Hasil U

ung Jawab Profesional

Valid
guru dapat A Thinmg dengan rigpe. Jika
g > ‘ ' ek buti permyataan di

nyatakan ya bahknya i dak valid. Besar ripe pada

taraf sig /| perhitungan secara

lengkap Ve Glru (Y) di sajikan pada

tabel berikut:

Tabel 3.8
Hasil Perhitungan Validitas Tanggung Jawab Profesional Guru
No rhitung Itabel Status No rhitung I'tabel Status
Item Item
1 0,530 0,444 Valid 16 0,477 0,444 valid
2 0,448 0,444 Valid 17 0,352 0,444 Tidak
valid
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No Thitung I'tabel Status No Thitung I'tabel Status
Item Item

3 0,587 0,444 Valid 18 0,479 0,444 valid

4 0,544 0,444 Valid 19 0,293 0,444 Tidak
valid

5 0,513 0,444 Valid 20 0,497 0,444 valid

6 0,482 0,444 Valid 21 0,092 0,444 Tidak
valid

7 0,474 0, 0,541 0,444 valid

8 0,508 0,530 0,444 valid

9 0,5 1 3 0,444 valid
10 0, . I . 0,444 valid
11 0 li 0,444 valid
12 0, ali 0,444 valid
13 0,5 ali 32 0,444 valid
14 0,463 alid 0,531 0,444 valid
15 0,49 4 alid 88 0,444 valid

Sumber : Hasil ali
arkan dari higin g dilihat el 3.2 dari 30 soal

pertanyaan yang di aju

it soal yang tidak valid, yaitu nomor

17, 19 dan 21 sehingga hanya 27 butir soal tersisa yang bisa digunakan untuk

menghasilkan data penelitian.

b. Hasil Uji Validitas Budaya Kerja

Tingkat valid atau tidaknya butir-butir soal pada pertanyaan mengenai

Budaya Kerja dapat di lihat dari perbandingan antara Fhinng dengan 7. Jika

Thinng = Fiaber Pada taraf signifikansi a = 0,05 maka butir pernyataan di
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nyatakan valid, dan jika sebaliknya di nyatakan tidak valid. Besar 7. pada
taraf signifikansi a = 0,05; n = 20 sebesar 0,444. Memperoleh hasil

perhitungan secara lengkap dengan validitas Budaya Kerja (X,) di sajikan

pada tabel berikut:

Tabel 3.9 Hasil Perhitungan Validitas Budaya Kerja (X;)

No Thitung Tiabel Status No Thitang T'tabel Status
Item Item
1 0,513 0,4 0,455 0,444 valid
2 0,459 0,455 0,444 valid
3 0,5 96 0,444 valid
4 0,444 valid
5 0,444 valid
6 0, ali i 0,444 valid
7 0,5 ali 61 0,444 valid
8 0,477 alid 0,454 0,444 valid
9 0,43 0, idak 544 0,444 valid
valid

10 0, ali 5 0444 | valid
11 0,4 \£ 0! 26 0,444 Tidak
valid

12 0,605 0,444 27 0,475 0,444 valid
13 0,451 0,444 Valid 28 0,544 0,444 valid
14 0,465 0,444 Valid 29 0,176 0,444 Tidak
valid

15 0,539 0,444 Valid 30 0,198 0,444 Tidak
valid

Sumber: Hasil Perhitungan Uji Validitas
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Sesuai dengan perhitungan pada Tabel 3.3 dari 30 butir pernyataan yang
diajukan terdapat 5 butir soal yang tidak valid, yaitu nomor 5, 9, 26, 29 dan
30 sehingga hanya 25 butir soal tersisa yang dapat dimanfaatkan untuk
mehasilkan data penelitian tersebut.
Hasil Uji Validitas Kompetensi Sosial
Tingkat kevalidan atau tidaknya suatu butir pertanyaan soal pada

Kompetensi Sosial dapat dili ngan perbandingan antara 74iu,, dengan

Fiabel- J1KA Ppining 3 = 0,05 maka butir pernyataan

dinyatakan yaki T i | idak valid. Besar 7. pada
taraf sign, sil perhitungan secara

Status
valid
valid
valid
valid
valid

6 0,516 0,444 Valid 15 0,569 0,444 valid

7 0,541 0,444 Valid 16 0,461 0,444 valid

8 0,290 0,444 Tidak 17 0,526 0,444 valid
valid

9 0458 | 0444 | Vvalid | 18 0,474 | 0,444 | valid

Sumber: Hasil Perhitungan Uji Validitas
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Sesuai dengan perhitungan pada Tabel 3.4 dari 18 butir pernyataan yang
diajukan terdapat 1 butir soal yang tidak valid, yaitu nomor 18 sehingga

hanya 17 soal tersisa yang dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan data

penelitian.

2.  Uji reliabilitas

Proses pada uji raliabili ity merupakan pengujian pada tingkat

konsisten nilai 1 instrumen yang baik memiliki
tingkat kongi ' : va. Kejelasan instrumen
n menggunakan teknik
Alpha na komputer program
SPSS 227 dengan metode alpha
sebagai be

Langkah 1:

Menghitung

23 jumlah kua

(X Xx,)" = kuadrat jumiah item

N = jumlah responden
Langkah II:

Menjumlahkan varians semua item dengan rumus sebagai berikut:

251: Sy = S.= S,~ .5,

Keterangan:
P = jumlah varians semua item
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Sy =varians item ke-1,1=1,2, 3, ...n

Langkah III:

Menghitung varians total dengan rumus sebagai berikut:

. (TX)°
Zi - - NI)
5, F 0
N

Keterangan:
S, = varians total
¥ = jumlah
(x,)° = kuad
N =ju

Keterangan:
ry; = nilai relia

Nilai reliabilitas yang di peroleh, hasilnya di konsultasikan dengan r;4,; rata-
rata signifikansi 5% atau internal kepercayaan 95%. Jika harga perhitungan
lebih besar dari ru; maka instrumen di katakan reliabel. Reliabilitas

instrumen hasil uji coba kemudian di interpretasikan berdasarkan tabel

berikut:
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Tabel 3.11
Daftar Interpretasi Nilai r (reliabilitas instrumen)
No Besarnya Nilai r Interpretasi
1 Dari 0,800 — 1,000 Sangat tinggi
2 Dari 0,600 — 0,799 Tinggi
3 | Dari 0,400 — 0,599 Cukup tinggi
4 | Dari 0,200 - 6,399 Rendah
5 Dari 6,000 — 0,199 Sangat rendah

Sumber: (Arikunto, 2006

a. Hasil Uji Reliab

Jawab Profesional guru

an di lakukan dengan

menggu rsion 22. Sebagaimana

Profesional g unjukkan bahwa reliabilitas
dari Tanggung Jaw onal angat tinggi.

Tabel 3.12

Profesional Guru (Y)

b. Hasil Uji Reliabilitas Budaya Kerja
Berdasarkan dari hasil perhitungan instrumen untuk Budaya Kerja (X,) di
lakukan pada 30 butir pernyataan. Perhitungan di  lakukan
dengan menggunakan bantuan program SPSS jor windows version 22.

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh koefisien reliabilitas instrumen
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Budaya Kerja (X;) sebesar 0,975. Hal ini menunjukkan bahwa
reliabilitas dari Budaya Kerja (X;) sangat tinggi.

Tabel 3.13 Statistika Reliabilitas Budaya Kerja (X;)

Reliability Statistics
Cronbach's} N of
Alpha items

975 30

Hasil Uji Reliabilitas Kompetensi Sosial

Penghitungan Kompetenst Sostal (X)) di

lakukan a utir pernyataan. crhitungan  di lakukan
dengan _dows version 22. Dan

reliabilitas instrumen

perhitun p
Kompet a esl

reliabilita 0sl1
adiod> - []

menunjukkan bahwa

S =

Tabel elis petensi Sosial (X;)

Metode Analisis Data d3
Uji Linearitas

Pada saat menguji lineritas hubungan digunakan teknik uji — F. Tujuan yji
linearitas adalah untuk mengetahui apakah antara variabel X dengan variabel

Y memiliki hubungan linear atau tidak. Rumus uji linearitas data adalah.
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RKreg
RKres

Freg =

Keterangan :
F.ey =hargaF untuk garis regresi
RK 4= rerata kuadrat garis regresi

RK, ., = rerata kuadrat garis residu

(Sutrisno Hadi 2004: 13)

Dari proses Fhitung kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel pada taraf

signifikan 5%.H ar apabila diperolehFhitung>

Frabel Atay ier L “p beda”sama atau lebih
besar dari

Uji Nor
Penda’ 1s memberikan syarat

sebelum pen 1 1 ahulu pengujian normalitas
. Upi 1 ariabel vang akan diteliti. Variabel

rdlstrlbu51 normal maka

Penguji Hipotesis

Penguji hipotesis diakukan dengan menggunakananalisis korelasi product
moment.Analisis ini dipakai untuk mengukur koefisien korelasi antara dua
variabel. Analisis ini dimaksudkan untuk mengungkap korelasi atau
hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya.Mencari

koefisien korelasi dengan menggunakan kolerasi product moment, scbagai
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berikut:

r NYLXY—(ZX)XY)
Xy~ JIN nx2- L 32] [N LY?— (L1)2

Keterangan :
rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = jumlah responden

2. XY = Jumlah perkalian antara skor variabel X dan skor variabel

Y

> X =Juml

XY =13 1 1

product ipotesis diterima atau

sebaliknya eci ipotesis ditolak.

"
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BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
Berdasarkan dari data hasil penelitian merupakan langkah yang tidak bisa di
pisahkan dengan kegiatan analisis data sebagai prasyarat untuk memasuki tahap

pembahasan dan pengambilan kesimpulan hasil penelitian.Penelitian di

laksanakan pada 15 SD Sidomulyo Kabupaten Lampung

Selatan. Sebanya 1 Kecamatan Sidomulyo

Kabupaten La el telah mengisi angket

yang di aju n oleh guru, peneliti

memberikan sud.

Pada proses i ta yang telah didapat dan di

ungkapkan dalam p jawab profesional guru (Y),

diperoleh 2l dig.Call gl tcriinggl erendah, rata-rata,

dari data variabel penelitian disajikan pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.1
Data Statistik Dasar Variabel Penelitian

Variabel
Komponen
Y X1 X2
N 128 128 128
Skor terendah 84 65 42
Skor tertinggi 117 112 75
Skor rata-rata 99,61 86,68 58,64
Median 83,5 595
Modus 52
Simpangan
baku 7,62
Varians . . 58.1
Ket:
n = Ju
Y = Tan

X1 = Budd
X5 = Komp

1.

102; dengan skor maksimu inimum 84. Distribusi frekuensi skor

variabel tanggung jawab profesional guru (Y) yang terdapat pada tabel dibawah

ini:
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Tabel 4.2
Distribusi Skor Variabel Tanggung Jawab Profesional Guru(Y)
No | Tingkat Kompetensi Rentang Frekuensi | Prosentase (%)

1 | Sangat rendah 84 -90 13 10,2
2 | Rendah 91-97 40 31,2
3 | Sedang 98 — 104 43 33,6
4 | Tinggi 105-111 26 20,3
5 | Sangat Tinggi 112 -118 6 4,7

Juml 128 100

Sumber: Data prim

Nilai-nilat ' didapatkan pada tabel
dibawah ini v, 1bwabh ini:
20

HMean = 93 .62

Std. Dev. = 7,095
- -

10+

Frequency

j=]

¥ 1 t T 1
80.00 90,00 100.00 110,00 120,00
(Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab

Profesional
Gambar 4.1 Histogram Skor Tanggung Jawab Profesional Guru
Berdasarkan informasi pada Tabel 4.2 dan histogram pada Gambar 4.1 di

atas dapat diketahui bahwa sebanyak 10,2% atau sebanyak 13 orang guru

memiliki persepst tentang tanggung jawab profesional guru sangat rendah,
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sebanyak 31,2% atau sebanyak 40 orang guru memiliki persepsi tentang
tanggung jawab profesional guru yang rendah, sebanyak 33,6% atau sebanyak 43
orang guru memiliki persepsi tentang tanggung jawab profesional guru yang
sedang, sebanyak 20,3% atau sebanyak 26 orang guru memiliki persepsi tentang
tanggung jawab profesional guru yang tinggi dan sebanyak 4,7% atau sebanyak

6 orang guru memiliki persepsi tentang tanggung jawab profesional guru yang

sangat tinggi.

Variabel B

Berdasark“ -anjutnya diolah secara
statistik, dldmﬂ Hpunyai nilai rata-rata
86,68; sim us 80; dengan skor
maksimum 11- -1 skor variabel Budaya

Kerja (X,) tertera

ja (Xi1)
( Prosentase

No it peltns i Frekuens (%)
1 | Sangat re . 14,1

2 | Rendah o~ 37,5

3 | Sedang 85-94 27 21,1

4 | Tinggi 95 - 104 19 14,8

5 | Sangat Tinggi 105114 16 12,5
Jumlah 128 100

Sumber: Perhitungan Peneliti dan Data Primer

Pada Skor Budaya Kerja yang didapat pada tabel akan di visualisasikan

kedalam bentuk histogram seperti dbawabh ini :
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(X1) Persepsi Guru Tentang Budaya Kerja

1577 £} tMean = 86,69
Std. Dev. = 11 .90
N =128
10 — p—
| "
N\
\\
© 11 OI,OO 1 :‘C:.OO
udaya Kerja
Kerja
- (T -
atas dapat di 1 \/ g nyak 18 orang guru
memiliki per ki ebanyak 37,5% atau

sebanyak 48

va kerja yang rendah,
sebanyak 21,1% > Or persepsl tentang budaya
kerja yang sedang, , w 19 orang guru memiliki

persepsi tentang.bu SR 112 (iNg s chanvak 12 5% atau sebanyak 16

orang guru 1K1 p : 4 er angat tinggi.

3. Variabel Kompetenst

Hasil data yang diperoleh di lapangan selanjutnya diolah secara statistik,
didapat bahwa variabel kompetensi sosial (X,) mempunyai nilai rata-rata 58,64;
simpangan baku 7,62; median 59,5 dan modus 52; dengan skor maksimum 75 dan
skor minimum 42. Distribusi frekuensi skor variabel kompetensi sosial (X;)

tertera pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.4
Distribusi Skor Variabel Kompetensi Sosial (X)
No | Tingkat Kompetensi Rentang Frekuensi | Prosentase (%)

1 | Sangat rendah 42 — 48 14 10,9
2 | Rendah 49 - 55 35 273
3 | Sedang 56 — 62 31 242
4 | Tinggi 63 — 69 40 31,3
5 | Sangat Tinggi 8 6,3

100

128
Sumber: Data p
Skor K 1 atas divisualisasikan
‘ ur i

nsi Sosial

157 lean = 58,64

Std. Dev. = 7623
N=128

10

Frequency

H b

H T T T T
40,00 50,00 £0.00 70.00 80.00

(X2) Persepsi Guru Tentang Kompetensi Sosial

Gambar 4.3: Histogram SkorKompetensi Sosial
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Berdasarkan informasi pada Tabel 4.4 dan histogram pada Gambar 4.3 di
atas dapat diketahui bahwa sebanyak 10,9% atau sebanyak 14 orang guru
memiliki persepsi tentang kompetensi sosial sangat rendah, sebanyak 27,3% atau
sebanyak 35 orang guru memiliki persepsi tentang kompetensi sosial rendah,

sebanyak 24,2% atau sebanyak 31 orang guru memiliki persepsi tentang

kompetensi sosial sedang, sebanyak 31,3% atau sebanyak 40 orang guru memiliki

persepsi tentang kompetensi sosi 1 dan sebanvak 6,3% atau secbanyak 8

orang guru memiliki sial yang sangat tinggi.

regrest yaitu jian ini menggunakan

beberapa ala

digunakan dalam

uji linieritas. Berikut
persamaan regresi yang

1-asumsi tersebut.

apakah data yang terkumpul
gan menggunakan
teknik One-Sample Kolnio®e get Vaitu dengan membandingkan hasil
uji KS dengan taraf signifikansi tertentu. Hasil perhitungan uji normalitas kedua

variabel dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas Variabel Penelitian

One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test

80

Tanggung Budaya Kerja Kompetensi
Jawab xX1) Sosial (X2)
Profesional
Guru (Y)
N 128 128 128
ab Mean 99,6172 86,6875 58,6406
Normal Parameters™
Std. Deviation 7.09455 11,89968 7,62273
Absolute ,078 ,1122 ,091
Most Extreme
078 122 ,074
Differences
-,087 -,001
Kolmogorov-Smirno 1,122 1,091
Asymp. SQ(Z-tai 103 121

b. Calculated from data.

Untuk st ak dapat dilihat pada
Tabel 4.5 d Ma ”ofesional guru 0,156;
budaya kerja- 1 s-uﬁkansi ketiga variabel
semuanya lebih gri terima Ho. Sehingga data
ketiga wvariabel terse 1strw

adidukung dari Normal Q-Q

Selain  menggunakan uji
Kolmogorov

Plot, deng
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Normal Q-Q Plot of (Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional
120 - :

Expected Normal Value

120

ofesional Guru

daya Kerja
o

Expected Normal Value

T T T T
80 90 100 110 120
Observed Value

Gambar 4.5: Normal Q-Q Plot Budaya Kerja
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Normal Q-Q Plot of {X2) Persepsi Guru Tentang Kompetensi Sosial
=10

701

ES
1

Expected Normal Value
g

2 a i Sosial

Uji 1ni S ang diambil merupakan
sampel vyang ‘ homogen. Pengujian
homogenitas dilaku ebas yang diteliti yaitu budaya
unakan One Way Anova.
a: varians populasi
homogen. 1 crima selainnya. Hasil
tes uji homogenitas dapat dilihal™

abel 4.6 dibawah ini:

Tabel 4.6: Analisis Test of Homogeneity of Variances

Test of Homogeneity of Variances
Budaya Kerja

Levene df1 df2 Sig.
Statistic

1,989° 32 89 506

Test of Homogeneity of Variances
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Kompetensi Sosial

Levene df1 df2 Sig.
Statistic

1,273° 23 96

,607

Maka hasil test of homogeneity of variances pada tabel di atas diperoleh:
nilai signifikansi variabel budaya kerja 0,506; nilai signifikansi variabel
kompetensi sosial 0,607; dan nilai signifikansi pada kedua variabel iersebut lebih

besar dari 0.05. Hal ini berarti t Ho. Oleh sebab itu, sampel berasal dari

populasi bervarian h

c. Uji Regresi
Dilakukan un mengetahul apakah ada ngaruh diantara variabel

penelitian, v n al guru (Y) terhadap

budaya kerja SO nya yaitu tolak Ho jika
asymtatic signi 05 U ingkat regresi linier data

nggunakan program SPSS 22.

Hasil uji regre AT independen dengan variabel

1) Hubungan4 : cumgm@wat Drofesional guru

Uji Regresi Linier Antara Budaya Kerja dengan
Tanggung Jawab Profesional Guru

ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 1265,044 1 1265,044( 131,088 ,000°
1 Residual 5127,198 126 40,692
Total 6392,242 127

a. Dependent Variable: Tanggung Jawab Profesional Guru(Y)
b. Predictors: (Constant), Budaya Kerja(X1)
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Berdasarkan Tabel 4.7 di atas diperoleh harga Friung sebesar 131,088 dengan
taraf signifikansi 1% sehingga dapat disimpulkan bahwa bentuk hubungan antara
Budaya Kerja (X)) denganTanggung Jawab Profesional guru (Y) adalah
signifikan dan linier, dengan demikian model persamaan regresi ini dapat

digunakan untuk memprediksi.

2) Hubungan antara kompetensi sosial dengan tanggung jawab profesional guru

Model 1 vica F Sig.

213,793| ,000°

1

signifikan dan linier, dengan g an model persamaan regresi ini dapat

digunakan untuk memprediksi.

5. Pengujian Hipotesis Penelitian
Dilakukan guna mengetahui apakah hipotesis yang diungkapkan dalam
penelitian 1ni dapat diterima atau ditolak. Berdasarkan hasii uji persyaratan

ternyata pengujian hipotesis dapat dilakukan sebab sejumlah persyaratan yang
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ditentukan untuk pengujian hipotesis, seperti normalitas dan homogenitas dari
data yang diperoleh telah dapat dipenuhi.

a. Hubungan budaya kerja (X;) dengan tanggung jawab profesional guru (Y)
Hipotesis penelitian yang diajukan adalah terdapat hubungan yang positif

antara budaya kerja dengan tanggung jawab profesional guru SD di Kecamatan

Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan. Pengolahan dan hasil analisis data

dengan menggunakan bantuan SPSS 22 dan uji analisis regresi seperti tertera pada

Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 Hasi daya Kerja Dengan

u

el
M r of the
6,37903 |

Bud

Model Standardized T Sig.
(Consta b, 4 18,411 ,000
Buda 5,576 ,000

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Budaya Kerja berhubungan
secara positif dengan tanggung jawab profesional guru, dengan nilai korelasi
sebesar 0,845. Sedangkan budaya kerja berpengaruh terhadap tanggung jawab
profesional guru sebesar 69,8% seperti yang tertera pada » square. Pada tabel
anova sepertl yang tertera pada lampiran menunjukkan nilai signifikan 0,000 <«

(0,05), artinya budaya kerja berhubungan positif dan signifikan dengan tanggung
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jawab profesional guru. agar kita dapat mengetahui prediksi perubahan variabel
tanggung jawab profesional guru atas budaya kerja dapat dilihat pada tabel
coefficients pada lampiran, dengan persamaan regrest Y = 76,625 + 0,265 X,. Jika
diinterpretasikan, bahwa setiap kenaikan skor budaya kerja satu satuan maka
tanggung jawab profesional guru naik sebesar 0,265 pada arah yang sama dengan
konstanta 76,625 dengan kata lain kenaikan skor budaya kerja cenderung diikuti

oleh kenaikan skor tanggung jawab profesional guru.

b. Hubungan komp
(Y)

ung jawab professional guru

Hipotesis hubungan yang positif
antara kompeicnsi - anggung jawab profesional guru SD di

Kecamatan engolahan dan hasil

n -an uji analisis regresi
seperti tertera padaFabel 4 0%ber | ut:
Tabel 4.10 Ha is R ganKompetensi Sosial
ng J ofesionz

analisis data

Coefficients”

Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 82,474 4,655 17,719 ,000
1 Kompetensi Sosial
292 ,079 ,314| 3,714 ,000
(X2)

a. Dependent Variable: Tanggung Jawab ProfesionalGuru(Y)
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa kompetensi sosial
berhubungan secara positif dengan tanggung jawab profesional guru, dengan nilai
korelasi sebesar 0,814. Sedangkan kompetensi sosial berpengaruh terhadap
tanggung jawab profesional guru sebesar 59,9% seperti yang tertera pada r
square. Pada tabel anova seperti yang tertera pada lampiran menunjukkan nilai
signifikan 0,000 < a (0,05), artinya kompetensi sosial berhubunganpositif dan

signifikan dengantanggung jawab_profesional guru. Agar kita dapat mengetahui

prediksi perubahan esional guru atas kompetensi

sosial dapat dil} iran, dengan persamaan

regresi Y = & a setiap kenaikan skor

kompetensi SM \M onal guru naik sebesar
0,292 pada an kata lain kenaikan
skor kompete- - skor tanggung jawab
profesional guru.

¢. Hubungan b m) da 1al (X,) dengan tanggung

ngan yang positif

antara budaya kerja, ko oS SoSie Fhppung jawab profesional guru SD
di Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan. Pengolahan dan hasil
analisis data dengan menggunakan bantuan SPSS 22 dan uji analisis regresi ganda

seperti tertera pada Tabel 4.11 berikut:
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Tabel 4.11 Hasil Uji Analisis Regresi Ganda Hubungan Budaya Kerja dan
Kompetensi Sosial DenganTanggung Jawab Profesional Guru

Coefficients®

Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 71,475] 5,029 14,2121 ,000
1 Budaya Kerja (X1) ,227 ,052 , 3801 4,367 | ,000
e
&C’z';'pe‘ens"’os’a' 145|081 56| 1,791{ 000

a. Dependent Vanable: Tanggung Jawab ProfesionalGuru(Y)

Model td. Error of Durbin-Watson
stimate

1 32384 1,505

a. Predj rja (X1)

b. Dep,

Berdasa m kerja dan kompetensi
sosial berhu vang positif dengan
tanggung Jawm Mbesar 0,867. Kemudian
budaya kerja dan‘swl

a juga berpengaruh terhadap

dan kompetensi sosial berhubunfa@®positif dengan tanggung jawab profesional

guru.

Agar kita dapat mengetahui prediksi perubahan variabel tanggung jawab
profesional guru atas budaya kerja dan kompetensi sosial dapat dilihat pada tabel
coefficients pada lampiran, dengan persamaan regresi Y = 71,475 + 0,227 X; +
0,145 X,. Secara kuantitatif jika kedua variabel bebas tersebut dihubungkan

secara bersama-sama terhadap variabel terikat, maka budaya kerja memberikan
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kontribusi sebesar 0,227 unit dan Kompetensi Sosial sebesar 0,145 unit dengan
tanggung jawab profesional guru pada arah positif dengan konstanta 71,475. jadi,
dapat disimpulkan bahwa budaya kerja dan kompetensi sosialmemberikan
kontribusi terhadap tanggung jawab profesional guru sebesar71,8%. Mengandung
arti bahwa semakin baik persepsi guru terhadap budaya kerja dén kompetensi

sosial, maka semakin baik pula tanggung jawab profesionalnya.

C. Pembahasan

Hasil analls etensi sosial dengan

tanggung Jaw

- Seq

maupun dengan analist
Hubungam

Berdasarkan ana

Sldomulyo Kabupaten
unakan analisis tabel

awah 1ni.

ab Profesional Guru
erja terhadap tanggung jawab
profesional gu e as1 {1 dan koefisien determinasi
(1) = 0,69 S atmimigbcrarti o L agh budaya kerja dengan
tanggung jawab prote <crja terhadap tanggung
jawab profesional guru sebesar 6958%. Hasil ini memperlihatkan bahwa budaya
kerja merupakan salah satu faktor yang berhubungan dengan tanggung jawab
profesional guru.

Suatu keberhasilan kerja berakar pada nilai-nilai yang dimiliki dan perilaku
yang menjadi kebiasaannya. Nilai-nilai tersebut bermula dari adat kebiasaan,

agama, aturan dan kaidah yang menjadi keyakinannya kemudian menjadi

kebiasaan dalam perilaku kerja atau organisasi. Nilai-nilai yang telah menjadi
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kebiasaan tersebut dinamakan budaya. Oleh karena budaya dikaitkan dengan mutu
atau kualitas kerja, maka dinamakan budaya kerja.

Budaya kerja merupakan sekumpulan pola perilaku yang melekat secara
keseluruhan pada dirt setiap individu dalam sebuah organisasi. Membangun
budaya berarti juga meningkatkan dan mempertahankan sisi-sisi positif, serta

berupaya membiasakan (habituating process) pola perilaku tertentu agar tercipta

Budaya kerja dit si, karena budaya itu sendiri

berkembang sesual | 1 1 rganisasi. Pada budaya
organisasi, car, ﬂmembentuk pola sikap
anggota di d an berpengaruh pada
budaya kerja . amm(ung oleh pendapat
Dewi (2008: -ke.safah dengan didasari

pandangan hidup rasaan, dan juga pendorong

Terciptanya budaya™emia yAak : mbentuk tanggung jawab profesi
yang baik juga. Dimana tanggung jawab profesi merupakan frase yang
menyiratkan kewajiban dan standar dalam kinerja pelayanan. Secara karakteristik
ada tiga unsur dalam konsep ‘tanggung jawab profesional’ seperti yang
didefinisikan oleh profesi, unsur pertama adalah penggunaan pengetahuan dan

teknologi profesi yang telah dikembangkan; unsur kedua menyangkut kesesuaian
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dalam sikap dan tindakan menangani klien; unsur ketiga berfokus pada kepatutan
profesional dalam pandangan citra profesi diri dan mendefinisikan minat.

Tiga prinsip tanggung jawab profesi para guru, yaitu pembelajaran siswa
merupakan pusat dan proses pembelajaran, guru mengambil tanggung jawab
utama dalam pembelajaran siswa, guru yang efektif biasanya berbagi tanggung
Jawab dalam pemilihan guru, evaluasi, dan pemberhentian.

Dari pendapat di atas, dapat terlihat bahwa budava kerja akan mempengaruhi

profesional guru den ab terhadap pekerjaan. Hal ini

juga didukung yatakan bahwa terdapat

hubungan bu uru dituntut memiliki

kinerja profe emua pihak terutama
masyarakat u Nn kinerja dan kualitas
guru, pemenr- U-OOS tentang sertifikasi
Guru, namun kine h belum memuaskan. Salah
satu faktor yang m‘emp‘ofemm alah budaya kerja.

profesional  yang mampu

masyarakat yang telah mcripg i al'Tlan guru dalam membina anaknya.
Budaya kerja guru yang baik dalam bekerja disuatu sekolah akan berdampak
positif baik bagi individu maupun madrasah, begitu pula sebaliknya.

Dengan budaya kerja yang tinggi dapat meningkatkan hasil kerja guru dan
manajemen madrasah secara efektif. Budaya kerja guru akan berbeda antara
madrasahi satu dengan yang lainnya, hal itu dikarenakan landasan dan sikap

perilaku yang dicerminkan oleh setiap guru dalam organisasi berbeda. Budaya
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kerja yang terbentuk secara positif akan bermanfaat karena setiap anggota dalam
suatu organisasi membutuhkan sumbang saran, pendapat bahkan kritik yang
bersifat membangun dari ruang lingkup pekerjaaannya demi kemajuan di lembaga
pendidikan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat di atas, terdapat hubungan budaya

kerja dengan tanggung jawab profesional guru. Berapapun besarnya sumbangan

yang diberikan oleh budaya kerja_akan selalu berhubungan dengan tanggung

tan yang positif terjadi pada

budaya kerja ak goung jawab profesional

Adanya korelasi yang positif
budaya kerja buktikan bahwa teori
yang menyata

1 guru dan diduga dapat

meningkatkan tan epustakaan sejalan dengan

kerangka berpiki penelitian yang dilakukan

budaya kgt ' aga Mgl itianiyang dilakukan oleh

keunggulan sekolah serta penelitian serupa juga dilakukan oleh Pratiwi (2018)
yang memberikan kesimpulan bahwa budaya kerja juga mempengaruhi secara
signifikan terhadap motivasi kerja. Dengan demikian, lewat penelitian ini terbukti
menguatkan pendapat bahwa budaya kerja merupakan salah satu faktor penentu

bagi tanggung jawab profesional guru, disamping faktor-faktor lainnya.
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2. Hubungan Kompetensi Sosial Terhadap Tanggung Jawab Profesional
Guru

Berdasarkan analisis statistik antara kompetensi sosial terhadap tanggung

jawab profesional guru diperoleh koefisien korelasi (r) = 0,814 dan koefisien

determinasi () = 0,599. Hal ini berarti ada hubungan yang kuat antara

kompetensi sosial dengan tanggung jawab profesional guru dan kontribusi

kompetensi sosial terhadap tan b profesional gurn sebesar 59,9%. Hasil

int memperlihatkan akan salah satu faktor yang

berhubungan

de ' .
Pada Mo ! nsi sosial merupakan

kemampuan

berhubungan dengan
orang lain. KOmpetenst sosial 1M1 termdsuk Keterampiian dalam interaksi sosial
dan melaksana an Fachruddin Saudagar

dan Al Idrus (20 untuk melhat kemampuan

pendidik atau  guou aksi melalui komunikasi.

Pendidik di tuniit 208 : s Al sesama guru, orang tua,

Hujair A Sanaky Trems whigtkage®micngenar kompetensi sosial yaitu
seperangkat tingkahlaku tertentu yang menjadi dasar dari proses kepahaman diri
sebagai suatu bagian yang tidak dapat terpisahkan dari lingkungan sosial serta
tercapainya interaksi sosial baik secara efektif. Sedangkan menurut Kumandar
(2010: 77) yang menyatakan kompetensi sosial meliputi kemampuan interaktif
dalam memecahan masalah dikehidupan sosial. Oleh sebab itu kompetensi sosial

adalah kemampuan guru untuk komunikasi dan bergaul secara efektif dengan
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peserta didik, sesama guru/pendidik, orang tua/ wali peserta didik, tenaga
kependidikan, dan masyarakat disekitarnya. Mulyasa (2009: 173) mengungkapkan
kompetensi sosial guru adalah kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat
untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan pesrta didik, sesama

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat

sekitar.

Mengajar di depan kelas an perwujudan interaksi dalam proses

komunikasi. Sedangk, geap sebagai saiah satu daya

atau kemampua i ' jadi anggota masyarakat

yang baik sert ing masyarakat dalam

menghadapi g.M menciptakan kondisi
belajar yang : p dengan pelaksanaan

melakukan pende SISW: memperhatikan bagaimana

berkomunikasi dan beri den a. Dengan demikian, guru akan
diteladani oleh™STswas

Guru
guru, hal ini untuk mengcmBaggk? 1 sostal guru hendaknya mengikuti
pelatihan-pelatihan berkaitan dengan kompetensi sosial. Namun sebelum itu juga
perlu diketahui tentang target atau dimensi-dimensi kompetensi ini yaitu; kerja
tim, melihat peluang, peran dalam kegiatan kelompok, tanggung jawab sebagai
warga, kepemimpinan, relawan sosial, kedewasaan dalam berelasi, berbagi,

berempati, kepedulian kepada sesama, toleransi, solusi konflik, menerima

perbedaan, kerjasama dan komunikasi. Hal yang terpenting juga bagi seorang
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guru yaitu beradaptasi di tempat bertugas. Beradaptasi maksudnya menyesuaikan
diri dengan keadaan lingkungan dalam arti positif, bukan dalam arti mengikuti
keadaan apa adanya, sehingga larut integritas, beradaptasi dalam rangka untuk
melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga terwujud
kemajuan bersama.

Guru yang memiliki komptensi sosial yang baik disinyalir memiliki

kecerdasan emosional dan spiri baik. Kecerdasan emosional terhadap

kompetensi sosial gu mpuan guru dalam mengelola

kelas, mencipta

embina kerjasama. Oleh
karena kecer a ingkatkan kompetensi
sosial guruMMukan agar guru bisa
mencapal s a . Singh (2003) dalam
penelitiannya ukan tingkat kecerdasan
emosional untuk

penelitiannya menyatakan

bahwa kontribusg 1C 1 anya sekitar 20% dan sisanya

Pickering, 2003) yang menunjukkan bahwa guru yang saat mengajar tidak mampu
mengelola tekanan sosial dan emosional, dapat menciptakan suasana kelas
semakin memburuk dan para siswanya menunjukkan tingkat kinerja dan perilaku
yang rendah.

Sedangkan kecerdasan spiritual terhadap kompetensi sosial guru juga dapat

terwujud dalam bentuk perilaku sabar dalam melaksanakan tugas, tekun berdoa,

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



ol eksi

96
mencintai siswanya, sabar dalam menghadapi perbedaan, suka memaafkan,
memiliki sikap toleran dan suka menghargai orang lain. Guru yang memiliki
kecerdasan spiritual senantiasa menunjukkan perilaku sosial dalam melaksa-
nakan tugas-tugasnya demi memperoleh kepuasan batin. Setiap pekerjaan bukan
semata-mata dipandang sebagai upaya untuk mencari keuntungan, tetapi juga
diniatkan sebagai ibadah untuk mendekatkan diri kepada Tuhan Maha Pencipta.

Penelitian Amram dan Drver (2007) menunjukkan bahwa orang yang memiliki

kecerdasan spiritual u dan hidup manusia dalam

konteks makna n untuk menilai bahwa

tindakan atau | ing dengan yang lain.

Konsep kan untuk menerima
sebuah pertan apat dilakukan secara

kolektif, kema a ecara bersama-sama ini

penting karcna ni tanggung jawab profesi
organisasi.

Selain proscs tatap . ara pchgajar dalam hal ini guru
tanggung jawab
bahwa guru dapat melakTan, tuSasd mesel® 1 luar jam mengajar, guru juga
memiliki tanggung jawab untuk memiliki standar sehingga kesepakatan proses
pembelajaran dapat disesuaikan dan terpenuhi. Dari hasil penelitian dan pendapat
di atas, adanya hubungan kompetensi sosial dengan tanggung jawab profesional
pendidik. Berapapun besarnya sumbangan yang di berikan oleh Kompetensi

Sosial akan selalu berhubungan dengan tanggung jawab profesional guru. Maka
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dari itu, proses peningkatan yang positif terjadi pada kompetensi sosial akan
mendukung terhadap peningkatan tanggung jawab profesional guru.

Berdasarkan uraian di atas maka sesuai dengan hasil penelitian, yaitu terdapat
pengaruh yang signifikan dan regresi linier serta korelasi yang positif
kompetensi sosial dengan tanggung jawab profesional guru membuktikan bahwa
teori yang menyatakan kompetensi sosial akan menentukann kondisi

guru. Penelitian serupa juga dil oleh Cahyani (2014) yang menyatakan

bahawa kompetensi B, motivasi berprestasi siswa,

sedangkan peneli ' kompetensi sosial guru

mempengaruhj ompetensi sosial guru

juga dilakukaW) Mngat & Yulina (2019)

yang masing- en nat belajar dan hasil

belajar siswa -en-nsi sosial guru. Hasil

penelitian 1ni didu sbi 9) yang menyatakan bahwa

komptensi socia erda itif_gada profesionalisme guru.
T

diduga dapat mcnme . AT pfestonalnya dalam kepustakaan

penelitian ini terbukti bahWagkompeicnss®™=051al merupakan salah satu faktor

penentu bagi tanggung jawab profesional guru, disamping faktor-faktor lainnya.

3. Hubungan Budaya Kerja dan Kompetensi Sosial terhadap Tanggung
Jawab Profesional Guru
Hasil analisis statistik di peroleh koefisien korelasi ganda (r) = 0,867 dan
koefisien determinasi (r*) = 0,718. Hal ini berarti ada hubungan yang kuat antara

budaya kerja dan kompetensi sosial secara simultan dengan tanggung jawab
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profesional guru SD di Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan.
Kemudian kontribusi budaya kerja dan kompetensi sosial terhadap tanggung
jawab profesional guru sebesar 71,8% dan selebihnya 28,2% dipengaruhi oleh
faktor lain. Dimana hasilnya memperlihatkan bahwa terdapatnya hubungan antara
besarnya pengaruh dari kedua variabel independen dengan variabel dependen.

Berdasarkan penelitian tersebut guru perlu meningkatkan pengetahuan,

informasi dan keterampilan se 1_bentuk upaya peningkatan pengalaman

mengajar. Melalul b ompeten dalam menjalankan
tugasnya, salah A : petensi profesional yang
menjadi fokus“ “atkan budaya kerjanya
agar kompet ju i dengan teori yang
dipaparkan o

ru yang diperkirakan

sesuai dengan 21 adalah guru yang

memiliki budaya Ja vang baik guru memiliki

dalam meningkatkan kompetensi profesional guru produktif pemasaran.

Melalui I Nengah Adi Suwitra (2012: 1), tanggung jawab profesi juga
dijelaskan sebagai perbuatan yang merupakan perwujudan kewajiban. Kaitannya
dalam konteks profesi adalah guru bertanggungjawab terhadap kemampuan
profesionalitasnya yang dapat mencukupi beberapa kriteria yaitu mempunyai

komitmen terhadap siswa dan proses belajarnya, menguasai secara mendalam
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bahan atau mata pelajaran yang diajarkannya serta cara mengajarkannya kepada
siswa, bertanggungjawab memantau hasil belajar dengan berbagai cara evaluasi,
agar dapat berpikir sistematis tentang apa yang dilakukannya, dan belajar dari
lingkungan profesinya.

Transformasi budaya kerja itu sangat penting karena masalah budaya kerja
terletak pada diri kita masing-masing dan musuh budaya kerja pun adalah din kita

sendiri. Budava kerja merupakan_suatu hal yang berpijak dari nilai-nilai yang

dimiliki oleh bangs ang diolah sedemikian rupa

menjadi nilai-ni erilaku manajemen yang

diharapkan iasan untuk kerja tidak

akan munc an dengan sungguh-

sungguh mel tr segala sumber daya

manusia yar-per-at-alat danteknik-teknik

pendukung. Bud enjadi kenyataan melalu

ketika menyampaikan materi pelajaran kepada siswa, selain peserta didik guru
juga mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama pendidik,
orang tua/wali peserta didik tenaga kependidikan, serta masyarakat sekitar.
Kompetensi sosial berarti kemampuan dan kecakapan seorang guru (dengan
kecerdasan sosial yang dimiliki) dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan

orang lain yakni siswa secara efektif dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
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Kompetensi sosial guru sangat diperlukan dalam proses pembelajaran agar guru
menjadi tokoh teladan bagi para siswa dalam mengembangkan pribadi siswa yang
memiliki hati nurani, peduli dan empati kepada sesama. Kompetensi sosial guru
dapat dikembangkan melalui peningkatan kecerdasan sosial, mengikuti pelatihan-

pelatihan yang berhubungan dengan kompetensi sosial dan beradaptasi di tempat

tugas.

Dari uraian tersebut, vaitu tangeung jawab profesional sangat di

pengaruhi oleh beb n kompetensi sosial di duga

berhubungan de janaa | i aik secara sendiri ataupun
dengan bersam yvang menjadi tanggung
jawabnya aw\ Mt. Budaya kerja dan
kompetensi b wab profesional guru.

Berapapun b

leh budaya kerja dan
kompetensi sosi lalu berhubungan dengan
tanggung jawab profesio J ang sama dilakukan oleh Choini &
Basith (2019)7V2 eroich es ¥ hadd =Sionalitas guru dipengaruhi
oleh sup€rvisi, S WE 7 & Yamin (2019)
menyatakan bahwa profc e, at mempengaruhi Kinerja guru. Oleh
sebab itu, peningkatan yang bersifat positif dapat terjadi pada budaya kerja dan
kompetensi sosial secara bersama-sama akan dapat mendukung terhadap
peningkatan tanggung jawab profesional guru.

Terdapat pengaruh dan regresi linier serta korelasi positif budaya kerja dan

kompetensi sosial secara bersama-sama dengan tanggung jawab profesional guru

membuktikan bahwa teori yang menyatakan budaya kerja dan kompetensi sosial
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secara bersama-sama akan menentukan kondisi guru dan di duga dapat
meningkatkan tanggung jawab profesionalnya dalam kepustakaan sejalan dengan
kerangka berpikir yang di ajukan. Sehingga apabila budaya kerja baik maka
kompetensi profesional yang dimiliki guru juga baik. Begitu pula sebaliknya jika
pengafaman mengajar dan budaya kerja guru kurang baik maka kompetensi
profesional yang dimiliki guru juga kurang baik. Penelitian serupa juga dilakukan

oleh Ahyanuardi, Hambali & Krismadinata (2018) yang menyimpulkan bahwa

profesional guru me rta penelitian Fatimah (2018)

yang mengun ; 1 it ru  secara  signifikan

mempengaruhj enclitian ini terbukti

bahwa buday 1 ama merupakan salah
satu faktor g ] ru, disamping faktor-
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian
dan analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang positif antara budaya kerja dengan tanggung jawab

profesional gu“mggl tingkat budaya kerja
di sekolah, m wab profesional gurunya.
Begitu jug a kerja maka semakin
buruk pul

2. Terdapat cial dengan tanggung
jawab pr akin baik kompetensi
sosial seom m jawab profesionalnya,

begitu juga seN

3. Terdapat

2 dan kompetensi sosial

secara 1| curu. Mengandung
arti bahwa ekolah dan semakin baik
kompetensi sosial seorang gni aka semakin baik pula tanggung jawab
profesional guru. Begitu juga scbaliknya semakin rendah tingkat budaya
kerja dan kompetensi sosial guru, maka semakin buruk pula tanggung jawab

profesional gurunya.
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B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan diatas maka terdapat beberapa saran yang
diajukan sebagai berikut:
1. Saran untuk Guru
a. Sebaiknya guru melakukan upaya mandiri untuk meningkatkan kemampuan
profesional antara lain dengan memenuhi tuntutan standar profesi vang ada

untuk mencapai kualifikasi etensi vang dipersyaratkan, melakukan

setiap tahapan lai dari perencanaan sampal

evaluast pe j LD ik, mengadopsi berbagai

inovasi emanfaatan teknologi

pembela I
b. Guru di bi ng kondusif. Untuk

ka ada rekan kerja yang
akan tutor sebaya mengenai

ang mengalami kesulitan

2. Saran untuk Kepala Sekolali
a. Pihak sekolah hendaknya melakukan pengawasan secara berkelanjutan agar
dapat memantau perkembangan kompetensi profesional guru tersebut. Selain
itu Dinas Pendidikan diharapakan lebih sering melakukan pelatihan ataupun

seminar untuk membantu menciptakan guru yang kompeten dibidangnya
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Kepala sekolah sebagai pengelola dan juga pemimpin sekolah diharapkan
dapat meningkatkan kinerjanya dalam membina dan mengembangkan
kemampuan guru.
Adanya keterlibatan penuh kepala sekolah dalam menciptakan budaya kerja
yang kondusif bagi guru. Hal ini dapat dilakukan melalui penataan organisasi
sekolah dan pendistribusian tugas dengan prinsip keadilan dan pemerataan.

Kepala sekolah diharapkan menjembatani terjadinya kerja sama dan

komunikasi vya an guru, guru dengan staf

ataupun gu 1
Saran u g Selatan

Melaku untuk meningkatkan

kemamp

Melakuka untuk  meningkatkan

kemampuann n.

Memberikag dukun an_budava kerja yang kondusif.

Terkait hal t¢ nt dip. pn kelifakas ang siruktur organisasi dan tata
g dapat diter])

2 oleh semua pihak

(pendidik dan tenaga Ko
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3.

Di

salah satu k

LAMPIRAN x

KUESIONER

Petunjuk:
Kuesioner ini bertujuan untuk keperluan ilmiah semata. Jadi tidak akan
mempengaruhi reputasi anda sebagai guru dalam bekerja di sekolah ini.

Jawaban anda berdasarkan pendapat sendiri akan menentukan obyektivitas
hasi! penelitian ini.
Kami menjamin

bawah ini dengan tanggung jawab

profesional, bu ) I SOSI @p pernyataan mempunyai

lima alternatif, tuk memilih salah satu

alternatif ja ang sebenarnya yang

dilakukan o 1 iadi N

Sidomulyo M ikan tanda cek (V) di
b

egeri di Kecamatan

B. Identitas
Berikan tanda lo an.
1. | Jenis Kel
2. | Pendidikan
D
S
3. | Masa Kerja -5 tahun
6-10 tahun
11-15 tahun
> 15 tahun
4, | Usia < 30 tahun
30-40 tahun
41-50 tahun
> 50 tahun
5. | Status Kepegawaian PNS
GTT
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A. Persepsi Guru tentang Tanggung Jawab Profesional
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No | Alternatif Jawaban | Bobot Nilai
1 SS (Sangat Sering) 5
2 S (Sering) 4
3 CS (Cukup Sering) 3
4 J (Jarang) 2
5 TP (Tidak Pernah) 1
No PERNYATAAN ALTERNATIF
JAWABAN
SS|ISICS|J| TP
1. | Saya melaksanakan pe
pembelajaran y
mengajar.
2. | Saya menyi
sesuai de
3. | Sayam
proses
4. | Mem
5.
6.
7.
8.
9.
10.
1 1 . -
untuk menambah keterampilan belalar mereka.
12. | Saya mensosialisasikan fungsi sekolah di
masyarakat.
13. { Menyesuaikan RPP yang saya buat dengan
kurikulum sekolah.
14. | Saya memberikan masukan untuk perbaikan
silabus di sekolah.
15. | Sebagai media pembelajaran saya memanfaatkan
lingkungan sekitar sekolah.
16. | Saya menggunakan media pembelajaran sebagai
__| alat bantu mengajar di kelas.
17. | Untuk metode pembelajaran, saya juga




mempertimbangkan karakteristik belajar masing-
masing siswa.
18. | Saya menggunakan sumber belajar yang variatif
dalam mengajar.
19.| Saya menggunakan media yang relevan dalam
}— | pengajaran.
20. | Saya menguasai materi ajar yang diberikan pada
siswa.
21.| Saya terampil menggunakan berbagai macam
™~ | media dalam pembelajaran.
22. | Saya menguasai berbagai metode pembelajaran.
23. | Sampai saat ini saya menyesuaikan media yang
digunakan dalam pe j
24. | Saya mengevalu
metode yang
25. | Saya memp 1
siswa saa
penge .
27. | Saya
pengaj
28. | Saya b
sekol
29. | Sayam pli
dalam be
30. | Saya mengaj § an
B. Persepsi aya a
waba ot Nilai
at Sermig)
2 S (Se 4
3 CS (Cukup Se 3
4 J (Jarang) 2
5 TP (Tidak Pernah) 1
No PERNYATAAN ALTERNATIF
JAWABAN
SS|S{CS|{ J |TP
1. | Setiap guru saling bekerjasama dalam
mewujudkan visi misi sekolah.
2. | Para guru memiliki kesetiaan terhadap sekolah.
3. | Setiap guru di sekolah mau menerima segala
arahan dari kepala sekolah dalam proses belajar

Uni versitas Ter buka




mengajar.

4. | Para guru memahami kewajibannya secara jelas
sebagai pengajar.

@ Guru dan staf saling bekerjasama untuk
memberikan pelayanan terbaik pada siswa.

6. | Para guru terbiasa untuk melaksanakan rapat
guru sebelum kegiatan belajar mengajar awal
semester dimulai.

7. | Para guru mematuhi sistem kerja yang
diterapkan pada sekolah.

8. | Para guru mengajar mata pelajaran sesuai dengan
tugas yang diberikan kepala sekolah.

dalain melaksanakain tugas scbagai guiu.

21. | Setiap guru merasa nyaman dengan aturan-
aturan yang diberikan.

22. | Para guru memiliki tradisi mengajar dengan
memberikan pengajaran terbaik pada siswa.

23. | Setiap guru membiasakan diri untuk mengajar
siswa dengan sepenuh hati.

24. | Para guru aktif berkomunikasi dengan sesama
rekan guru.

25. | Setiap guru selalu mengikuti metode
pembelajaran terbaru.

f@ Para guru terbiasa berinovasi dalam metode
. | pembelajaran sesuai dengan karakteristik kelas
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yang diajar.

Setiap guru terbiasa saling berbagi ilmu
pengetahuan yang dimiliki.

Setiap guru memiliki kebiasaan memunculkan
gagasan baru untuk meningkatkan kinerja.

Setiap guru terbiasa menggunakan alat evaluasi
hasil belajar buatan sendiri.

Setiap guru terbiasa memanfaatkan teknologi
untuk kepentingan pengajaran.

C. Persepsi Gu

ALTERNATIF
JAWABAN

S

CS

J

TP

sejawat.

Saya peduli dengan teman sejawat (bersifat
inklusif).

Saya berkontribusi positif terhadap semua
diskusi formal yang terkait dengan pekerjaan.

Saya berkontribusi positif terhadap semua
diskusi informal yang terkait dengan pekerjaan

Saya sering berinteraksi dengan peserta didik.

Saya tidak membatasi perhatian hanya pada
kelompok tertentu.

Saya menyampaikan informasi tentang kemajuan
peserta didik kepada orangtuanya dan dapat
menunjukkan buktinya.

Per pust akaan
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12.

Saya menyampaikan informasi tentang kesulitan
peserta didik kepada orangtuanya dan dapat
menunjukkan buktinya.

13.

Saya menyampaikan informasi tentang potensi
peserta didik kepada orangtuanya dan dapat
menunjukkan buktinya.

14.

Saya ikut berperan aktif dalam kegiatan di luar

pembelajaran yang diselenggarakan oleh
sekolah.

15.

Saya ikut berperan aktif dalam kegiatan di luar
pembelajaran yang diselenggarakan oleh
masyarakat dan dapat memberikan bukii

16.

17.

18.
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Reliability (Y)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 20 66,7
Excluded® 10 33,3
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability

Cronbach's
Alpha

,838

SP

]
\
A

.
R
4
|
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Reliability (X1)

Case Processing Summary

N N %
Cases Valid 20 66,7
Excluded® 10 33,3
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of items
975 30
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Reliability (X2)

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 20 66,7
Excluded® 10 33,3
Total 30 10,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statisti

Cronbach's
Alpha

Kal eksi  Per pust akaan Uni versitas Ter buka

Page 1



LAMPIRAN xx
i KUESIONER

{ A. Petunjuk:

; Kuesioner ini bertujuan untuk keperluan ilmiah semata. Jadi tidak akan

4 mempengaruhi reputasi anda sebagai guru dalam bekerja di sekolah ini.

| 2. Jawaban anda berdasarkan pendapat sendiri akan menentukan obyektivitas
hasil penelitian ini.

3. Kami menjamin rahasia identitas saudara.

fom—ry
.

Di bawah ini ada 78 pernyataan yang berkaitan. dengan tanggung jawab
profesional, budaya kerja dan kompetensi sosial: Setiap pernyataan mempunyai
lima alternatif pilihan jawaban, dan Bapak/ Ibu dimohon untuk memilih salah satu
alternatif jawaban tersebut sesuai dengan keadaan yang sebenarnya yang

- dilakukan oleh Bapak dan lbu selama menjadi guru SD Negeri di Kecamatan
Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan, dengan memberikan tanda cek (V) di
salah satu kolom pada lembar jawaban yang disediakan.

B. Identitas Responden
Berikan tanda centang (¥) pada kolom yang telah disediakan.

1. | Jenis Kelamin Pria

Wanita

2. | Pendidikan SMA

SPG

D1

D2

D3

S1

S2

3. | Masa Kerja 1-5 tahun

6-10 tahun

11-15 tahun

> 15 tahun

4. | Usia < 30 tahun

30-40 tahun

41-50 tahun

> 50 tahun

5. | Status Kepegawaian PNS

GTT

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Ter buka




No | Alternatif Jawaban | Bobot Nilai
SS (Sangat Sering)
S (Sering)
CS (Cukup Sering)
J (Jarang)
TP (Tidak Pernah)

NN —
— (N[ W |

A. Persepsi Guru tentang Tanggung Jawab Profesional

No

PERNYATAAN

ALTERNATIF
JAWABAN

SS

S!CS | J

TP

Saya melaksanakan pengembangan medel
pembelajaran yangsesuai dengan kebutuhan
mengajar.

Saya menyiapkan perangkat pembelajaran yang
sesuai dengan materi ajar.

Saya menggunakan media yang tepat dalam
proses belajar mengajar.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapat pada saat proses
belajar.

Saya wajib memberikan latihan dalam bentuk
tugas untuk menambah pengetahuan siswa.

Saya mengoreksi tugas mahasiswa tepat waktu.

Saya memberikan solusi pengajaran terbaik
terhadap siswa yang memiliki masalah belajar
sesuai ketentuan yang ada.

Saya mengevaluasishasil mengajar'setiap
semester.

Saya meningkatkan kemampuan disgdengan cara
mengikuti berbagai pélatihan untuk pasasguru.

10.

Mengkaitkammateri ajar dengan pengalaman
saya ketika mengajar.

1.

Mengajak siswa untuk mengikuti"perlombaan
untuk menambah keterampilan belajar mereka.

12.

Saya mensosialisasikan fungsi sekolah di
masyarakat.

13.

Menyesuaikan RPP yang saya buat dengan
kurikulum sekolah.

14.

Saya memberikan masukan untuk perbaikan
silabus di sekolah.

15.

Sebagai media pembelajaran saya memanfaatkan
lingkungan sekitar sekolah.

16.

Saya menggunakan media pembelajaran sebagai
alat bantu mengajar di kelas.

17.

Saya menggunakan sumber belajar yang variatif

Km_e.lss.i__B&Lnuslﬂkaan Uni versitas Ter buka




dalam mengajar.

Saya menguasai materi ajar yang diberikan pada
siswa.

19.

Saya menguasai berbagai metode pembelajaran.

20.

Sampai saat ini saya menyesuaikan media yang
digunakan dalam pembelajaran.

21.

Saya mengevaluasi relevansi antara materi dan
metode yang diterapkan kepada siswa.

22.

Saya memperkenalkan pengetahuan terbaru pada
siswa saat mengajar.

23.

Saya menekankan kepada siswa untuk memiliki
pengetahuan yang memadai.

24.

Saya mengedepankan kejujuran dalam proses
_pengajaran.

25.

Saya bersikap santun pada rekan guru dan kepala
sekolah.

26.

Saya mengajarkan sikap disiplin kepada siswa
dalam belajar di sekolah.

27.

Saya mengajarkan toleransi antar siswa.

Kaleksi  Perpust akaan Uni versitas Terbuka




B. Persepsi Guru tentang Budaya Kerja

No Alternatif Jawaban Bobot Nilai

1 SS (Sangat Sering) 5

S (Sering)

CS (Cukup Sering)

J (Jarang)

B WIS
— N[

TP (Tidak Pernah)

No

PERNYATAAN

ALTERNATIF
JAWABAN

SS

S

CS

J

TP

Setiap guru saling bekerjasama dalam
mewujudkan visi misi sekolah.

Para guru memiliki kesetiaan terhadap sekolah.

Setiap gurudi sekolah mau menerima segala
arahan dari kepala sekolah dalam proses belajar
mengajarn.

Para guru memahami kewajibannya secara jelas
sebagai pengajar.

Para guru terbiasa untuk melaksanakan rapat
guru sebeluin kegiatan belajar mengajar awal
semester dimulai.

Para guru mematuhi sistem kerja yang
diterapkan pada sekolah,

Para guru mengajar mata pelajaran sesuai dengan
tugas yang diberikan kepala sekolah.

Setiap guru‘mengajar sesuai dengan mata
elajaran yang dikuasai.

Para guru memiliki prosédur kerjayang jelas
sesuai/dengan amanatsckolah.

10.

Setiap'gurusmemulai kegiatan belajar mengajar
sesuai dengan ketentuan yangada.

1.

Setiap guru terbiasa mengakhiri kegiatan belajar
mengajar sesuai dengan jadwal mengajar.

12.

Para guru memiliki laporan mengajar yang
sistematis setiap semester.

13.

Para guru terbiasa menyelesaikan laporan
pengajaran tepat waktu.

14.

Para guru menggunakan sarana prasarana yang
ada sesuai dengan prosedur yang ditetapkan.

15.

Setiap guru memiliki kebiasaan datang tepat
waktu saat mengajar.

16.

Setiap guru terbiasa pulang setelah mengajar
sudah benar-benar selesai.

17.

Para guru terbiasa mengajar sesuai dengan

Kal eksi_Per pust akaan Uni versitas Terbuka




silabus mata pelajaran.

18. | Setiap guru terbiasa mengedepankan kejujuran
dalam melaksanakan tugas sebagai guru.

19. | Setiap guru merasa nyaman dengan aturan-
aturan yang diberikan.

20. | Para guru memiliki tradisi mengajar dengan
memberikan pengajaran terbaik pada siswa.

21. | Setiap guru membiasakan diri untuk mengajar
siswa dengan sepenuh hati.

22. | Para guru aktif berkomunikasi dengan sesama
rekan guru.

23. | Setiap guru selalu mengikuti metode
‘pembelajaran terbaru.

24. | Setiap guru terbiasa saling berbagi ilmu
pengetahuan yang dimiliki.

25. | Setiap guru memiliki Kebiasaan memunculkan
‘gagasan baru untuk meningkatkan kinerja.

Kal eksi Perpust akaan Universitas Terbuka




C. Persepsi Guru tentang Kompetensi Sosial

No Alternatif Jawaban Bobot Nilai
l 1 SS (Sangat Sering) 5
2 S (Sering) 4
3 CS (Cukup Sering) 3
4 J (Jarang) 2
5 TP (Tidak Pernah) 1
No PERNYATAAN ALTERNATIF
JAWABAN
SSI{S{CS|{ J !'TP
1. | Saya memperlakukan semua peserta didik secara

adil.

Saya memberikan perhatian sesuai kebutuhan

masing-masing.

Saya memberikan bantuan sesuai kebutuhan

masing-masing,

Saya tidak memperdulikan faktor personal.

Saya menjaga hubungan baik dengan teman

sejawat.

Saya peduli dengan teman sejawat (bersifat
inklusif).

Saya beskentribusi positifiterhadap seinua

diskusi formal yang terkait,dengan pekerjaan.

Saya sering berinteraksi.dengan pesertadidik.

Saya tidak membatasi perhatian‘hanya pada
kelompok tertentu.

10.

Saya menyampaikan informasi tentang kemajuan
peserta didik kepada orangtuanya dan dapat

menunjukkan buktinya.

11.

Saya menyampaikan informasi tentang kesulitan
peserta didik kepada orangtuanya dan dapat

menunjukkan buktinya.
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12.

Saya menyampaikan informasi tentang potensi
peserta didik kepada orangtuanya dan dapat
menunjukkan buktinya.

13.

Saya ikut berperan aktif dalam kegiatan di luar
pembelajaran yang diselenggarakan oleh
sekolah.

14.

Saya ikut berperan aktif dalam kegiatan di luar
pembelajaran yang diselenggarakan oleh
masyarakat dan dapat memberikan bukti
keikutsertaannyas

15.

Saya memperhatikan sekolah sebagai bagian dari

masyarakat.

16.

Saya berkomunikasi dengan masyarakat sekitar.

17.

Saya berperan dalam kegiatan sosial di

masyarakat.
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Data Penelitian Pembahasan
Persepsu Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional (Y)

NiLAI

106

114

97

96

99

98
96

91

99

99

92

99

92

99

96

96
95

91

96

94

95

415[5(4]4}4(5]|4] 113

5

Butir Pertanyaan

1)2{3}415|6]7/8(9]/10{11/12]13|14|15|16{17|18|19]|20| 21| 22]23|24}|25|26|27

4{3[{414}4(4|5|4|3]1 5 {5(345({2{54314[5(3(3[3[3(4(3(3(5(4/{ 103

No

1 {2)5;3}3}5|3]4|3]5]2|5]3}|5({3|5)3]4}j512|4|5|4|5]4|5|4](5s

2 15151313}15]5)3]5]415(4]2]5]4]5]3|5}4]3]5]4|5}1315|5]41|5

3 |5]41415}4)3]5]5]31512]|5]3]4|5]3]5]3

4 15]5]31515]4]5|3]513§3]2}15]2]|5]|3}J5{315]3]|5]5|3]|s5[5]5]4] 111

5 {5]3]5]5]4]5}3]4|5]5(4i5}15}513}13}15]4|3|5|3]3|5{5|5|5{5] 117

6 151413]141513]4|5{4j2}2]314)1315]5]13}13]412|3}4]3]3[3]51}3

7 12§5{2}5{3{3{4{Si3|{s5i{312j4{5{3{4!3}13{4}4]3}3i3|5]2]3]5

8 1413{414131313{415{5]215{5|1515]5}4)3}5]5]41315|5}5}5}3] 112

9 {514{3{315{5¢5{313{414]51313/414{3|3}13]3}413}{313}5(313

10 14(5]4]5(2(2{2f2i3{5{3[3141515{5{3[4({3{5{4{4}{5{513{4}4] 103

11 |3}4]2(5!3{5|3(5(5{ 2{44512|5|5|3}3/4{3|5{314{4({4]3{5]|5}| 104

12 {5/4131413(3(2|31315]13|5(3{41415(3|5{313}3{3|5(3|5{313

13 [3|5]2]4]4[3{4{3i13]2]14|3|4|4[{4{4(3|4|3|3|3[3|[513]3|5]5

14 14|3[3|4|3[4|4] 4431 4| 41543 SE31S5iS31515151313{5]3(4]3]{ 105

15 13/12{4/3|3/4({4/3|13]2{4|5]14{5{3]4|5]|3{5|5/5({5{5({5{5{5]3] 107

16 |5]313|4]|3]|4(313141414]14|5]|5|3|41313|4|3]4|4]5}3|4]3]|5]{ 102

17 12|3|3|3|3|3|443{4{ 2|3 |4 {343 | 443{5{443{3}3/3}|3|5[5]3|4

18 |51413|3]2|3)3|3]3]4]3]4|3|5[4]13]5]4|3}3|4[{4]5]4|3]4]5

19 |5]4]4|3]4|3|3|3]4{4|3]4§3]|5(313|5{4]3]|4|3|3|3]|]5]3]5]3

20 1314]3]4]4/4)34343{ 44444345/ 443|5|444j4)44|4]5]4]|5)]3]5]| 105

21 1403)3]4]4|3(3§3]214]413}]4|3/4]13]13|3}3]4|3[4|3|5{3]5]2

22 15]4]3]4}3[31414}3§1314]4]5|4/3]5|5]|3|5]2|5|3|4|5}5|3|3]| 104

23 121212§3}31314}2}144 41513 45i514454345431312}5}2(5}5}51{5

24 1213]3}313(3]4{3]14/'413]5]514/51314|515{4!5/5{513]2]3|5]{ 103

25 {314]3]3]2{3|3{4{4{3{4}3§4|513}4}|514]2)2|3|4}315}]4]2]3

26 {514{4]3[{4{3|3{At41'3}54 2015|3314} 5¢43f51{3[{2{4|5{315]|5]|5] 104

27 |5]4]31414{2(31313{ 334414 /3 {313 |[445]S51215|5]5{s5}214{3

28 |4(3(314]4(344|3434 2131314144313 14|34214(313!5|5(|5{5

29 |514]3]4(3|2|4{4|3{4[3|3{3|413134412[3[2|4}4|5|4|4al5]4

30 12§2]2]3|3[3141314(4]14|3|4|{4|4]|3|4|3431312[4|3]|5(|5[4]|5

31

32 |5]414]3{5/3|5|5/4|5|3|5|{3[1312|5|2|5({4[4|3[4|5|3|5]3]|5] 107

33 15[4{3]4]3]5|5]4|5] 3]4{5|5]4]|5|{5[5[314]|4j3[3]3|[5]5{3]3]{110

34 {4|313]3]14{3]|4|5{3]4([5]4]2]2|3[4]|3|5|12{3|4|3|2]|2|4]4]3

3515|413)3|5/2{5(3|3{4|5]|3}5|3]2{4|5{3|3(3|4|3]5]5(S5]5]|5] 105

36 14)3)2)2}3]4)4]3|3]3]4]5])5]2]5]5]5]5]3|3}4]4)5]4]3]4]5] 102

37 13]4]4]4]4|3]4]4j4|5(4|3}2|3]3[3]3]|]4]|3|41312]4}4[3]|5]4

38 1514]2]4]3]4{4]4§3[ 33413141433 {3]3}313|3]3|5(5]|3]3

39 13]4)4)4]5]4}315(5]3}5]215(3}4}1513]413]3]3|3]5§3|3]3|5] 102

40 1413]5)3}5]5]4)513}5}13}|3]2}512}5{4]|3|3|3}4]3[5|3]5]|5]2] 102

41 513)3]515{4]5/3{4{S5{5]4]515]|513]4|3|3}4|2|4]4|5{5]14]3] 110

42 {313{4}314{5|3j445{412|2}3]4]4)5]4]3}5{5}13}5]12)5]3]4(5] 102

43 |51315]2}531314i513}15}3}2{5j3{5{514}1513}5}3]3]2{512|5] 103

44 [51413(41413[3(3j415{5{2}513{s515}4{s513taj5i514}5j5}513} 111

45 [21414|314(3|3{3{414|3|4i3141314]5{3|als}4al212]|3(4a]3]5s

46 |5(4|3]4]4(4{3|3]3[4]|4|4[3[5}2{5{33]4{5{3|5]131214{5{3}]| 100

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Terbuka



92

99

96

104
93

94

94

84
91

97

92

91

101
107
97

96

100
90
38

93

94

101

102
90
92

98

89

88

101
95

95

95

87

87

98

89

90
88

95

95

97

315134214(5(131313{3]3(4]3

5

47 141313(4{4|3(313{414{4[3|4]|3]al4]|3]|3}3]4}5{5{215{5]|5}|5] 102

48 [514131413{3|4{413|1313}3{3}3}]4|3]314j4}13j4|3]4|3]313}3

49 15/2{213[3|3]4{4|4]4}{4}5{4{3(5{5{3(5]2|5!3|4]5]3]3]31{3

50 1513712(3}313)3}3j415]3]5|5]4]5{3]|513]3}2|s512}5|4]2]|3{3

51 |5/4{3|4}3]3]2|3|3|3]5]5]|4|5]|3|4|5|5]4{5|5|5[|3]|]4]2]4a]3

52 13(3]2]4{4]3]4|3|3{4]3]4]|5|3]4|5|4]2|2|3|4]3]5]3|3]|4]3

53 1212|3[4{3]4]4]4{3|{S]2|5|3|3]4]|S5|3|5]|3[2]4(5([3]|4]4a|3]|2

54 15/3/4|3|3]4]4|3|3)3[4]4]3]3|3]4a]s5}|5)|2|5]5|5|5|4l4ja]2] 102
5515{4|3]4|3{4{3|3{4{4|4[4;3|3|3|3]|3[a4}313{3|3}5}3{3|3}4

56 |5{4{2(2]2]3]3(3{4}2!5{3]2|3{3{313|3/4{a4i31413131213]3

57 |13[{4]41314]|4]3|3i3]213}|5}4}4§314}13]3}4]41313)13}14]213}3

58 141371313)3{313]41314{5}13)4]3]4j414]31413|14!13]|5]4]|414]3

53 151413}3{3}4}4{3|3{414}4]3]3]4]4}3]313]3{4]313|3(3]3}]3

60 121212)2(2(2;21414{ 5} 41315151315 ]2}5{3|4l1514]4|4[{2}4]2

61 {3}14]412[4|3]4{5(3{5]5]4|5|3|5|3!3]|2|5]2|5[a4}5|413]4]|2

62 15|414{4]13|4(4{3|5|5]14]5(3]4|5{5{4|5/5(5[3[3][3]3(3|3(3

63 |5]4{3[3[{4|3[3{4[3]4]15]|3|4|5|4|2}2]|3]4|3|5[3|5}3[3]|3]4

64 |5]3|3{3[3]{4]|4|{5{2| 5|3 ]3[4

65 13/313{3[3(4(3J3{4]4[(3{3[3[4[5(5[2{5{5{5{5{41{5{3{3({4({3

66 [5|3|3[3[313{3{3{314[414|31313[4[3]|314}13{4{2|51314131{2

67 1213|3[3[31314{3{41 4 {34t 343 143434443 4343133314134

68 |314{3(312(3{3{4{4]41314|3|314{31314}1313{4|4j5}14(3}4}3

69 |51414{3|4{31313{414|314|3}14}313]1414}31413|3]3{3|3|4}|3

70 13141314]4)4(34{343} 4} 445444 3} 54543 }5424543/4]|5}4]3})3]4] 102

71 15131314{4{3}31314]5]|3]5|5]4)5]13}5]|3[3|]2|5|2}]5|4[3]4]|3

72 |3{4]314{3|3/4/4}3|3|5|5]|4|5|13]4]|5]|5]4]5|5|5|3[3[2(2]3

73 12(212)3|3[3{4{4}444434445]13|4}54442,2|3]4!3|5|3[3}3]3

74 |15]3|412)3|3(3{3|3]'5]12|5|3|3|4|513|513|2]4|5[/3]|4]2]3]2

751414|3]|3]4|3(3|2|/3|3]4j4]|3|3)|3]4|5|5]|2|5|5({5]5]|4]4]2]3

76 |1314]|3|2]4|4{3/41313 334|343 (2141214 |2(4a}5]412]4]3

77 |513|4|3|4|3{414141 34 (2122 |4t3[3441312(4a{21513}3[2{3

78 121212{4(3|3|44444,1 514{3|5|51345(2[5i34aisiatalalai3zlal 100

79 1413|3|314|3{4{5{3|5{5{4.{51315(31312{5{2{54415}414(412] 102

80 |5(4131212121313154.514|5|3]4}|5{5|4154515]13)3]5}3|3]3}2

8112{2{4{4}3|4{4{4|3] 4513445144212 (3|4|3]514]5]3}/3]31]3

82 15{4)31412/4|3]5/2|5|3]3)4}'513|5|3|2|4]513[313]4]2[3]3

831412)3}3)3]3}3}3|444(3[3]|3]4]5]5|2|5|[5]5|5{2]5{2]4]2]3

84 13131413|3{2{3{3{3|4|4|4]3|13|4|4}]3|3]|3]3(4[3]3]313]31(3

8515]|2]4|4]|3]4]|3|313|4|3|3}]413]|4]|3|2|4|3]3(2|4]5|2{32}{2

86 1313/4]3]|4]4{4{3{4]5]{4]13|5{3|3]3(3[4|3[4|3|4(4}4|3]|4a}4

87 |13]413{3{4]4{3{3{3|3|3]4}{3{4|4]|3(3{3[3[3]3{3[5]3(3([3(3

88 13|3|4|3|4|3]|3[4{312|4{3[414|414(3]41313|313{313(3|3}]4

89 |51212[2|3{3|3(4[4|4]|4}4]3|3|3|13[{4{3{3|314{3{3(3(3}4}3

90 13[4{3{4]4(313[3{4]4|5]43|5|5]3}|5{2{5{3|4}5{5}3]3(4}{3] 102

911512(3{3(3{3{3{4{5{3]S5}5]4}5}3}5}3}3)]2}5}2}5)2]3}4}3]2

92 1413141313|2|313(3}]S5}5j4]5]3}4}5]5]4]5]5|5]3}5(3|4|3]|4] 105

93 14j2{4]4]314]|3|3141314)5|3}4|5]|4]2]|2|3|4|3[5|5(2]3{4]3

94 15]31413|4]4141315]215|313]|4}5)13|5}13]2[4|51313j2]4{2]|4

95 [3]4]3[3]4]4)3]3{3{4]4]3|3]|3]4|5{5]2|5|5(5}5|5|3!4}3]2{ 100

96 |5]3]4|3/4]3|3|4[3]4[3]4]4]|5)4{3]|5|5]3i5]2(5}314|5{3}4] 103

Kaleksi Perpust akaan Uni versitas Terbuka



92

106
95

93

92

89

92

95

100

95

103

104

101

100

106

111
109
111
89

108
12751

2

5] 108

2
&~

5

5]4{4]15]3{5|3

[ =4
~

JUMLAH

97 13{2|2[{2f3]3[3{4[3]4|2[5]|3(5]5]4|5|3}|5]3|3]2|5|2|53]|3

98 |5]413141413i3|4y3|3[4|3|515]14!5[3{14|5|5]|4]5|5]5]|3121}3

99 (4]413{4{4]3]4{313{413(4)3}4!5]3({4;5]{4}212)314]3j5({2]3

100j4)4]2]|2|3]4]4]4|3]4}3|5]2]|5]3!1314)5{3|5{3|2]4]5{3;2]2

101)5}3}12)3121313}312]3|3|3]4]4}13}3|3}4]5|5]2]|5]|5{515

1021434]2}2]|4|3]4!4} 4| 3] 243|4})4}3}4]2]|2]4|3|4]5{4]|3]2]3

103(3|3{4|4|4{3{3|4|4{343}1313(3}313|4}4|14|3|3141513|3|3{3

104{5(314)313/4{3]4|34214131315]5]3]4|13|3{41314151214]13]3

105{414[514|3(5(3)3(313141314{414]4[5[{4]3]5|31313!314]3]41| 100

106{4(3{313]|4[4{4{5]413|5|513|5]2]5[3(4]|]5i3!/4|413|3][3[3}|3

107|5}312]41315/3]5}5] 41513151313} 2|5}2]514{44)14|5{|5

108)2[4§2|214|3|5{5{4]5]|31415]5]415[5!5]31312{2|413]3|5]|3] 100

109)214]314]414)3}4|51314]|5]41212]31413}|5|3]2|3]|4(5]2]3}|5s

1101513]314]4|5/2]513} 314151315131 2}1415]J31313|3[3[5]|5}|5(5

111{5]3{3{5|3{3(4{4a{31 313 {41Sis| 215515151514 |{5]4{313}5{3] 107

1121513]3]5(5|3{5{4i514[2|S5(4(5|3{5|4(3{5{4!5({3{51s5{213]s51 110

11315/4)50/413/5/513J5} 2| S|3|4|5|3|5|3|514|5|5(|414|5]5]5]3] 114

11414(3[5]5{4|5{3({51313 12151215 |31513151315|5{3{5(3]5]13]3{105

11513{5{514[{5(3(4{5(4{4{4|5{4(3(5(5(3[5({2{5|3/4(5([5(3]44} 111

116{5(3]4|3|3{4{4]|4{2]| 513}5]5{4!5[3|5|3]3|2|5|2]|5]|4]3|5]5

11712]12]3}3]314|4]3424:3 | 5[514{5|3}J415|5}4p5|5|5]3(3|5]3](3

11815(313]5]3}4{3j512{ 4| 3| 4}pS5S13)44p51412}243)413]15{3]3}5]5

119:5({3[3]515}3{5{415{ 51 2¥5)31314|154315131214|5]13{5]13]4}3] 105

120]4)4[5}413|5{5]3|513%44.4413|3|314!54512}515¢{5|5]5)5}5}3] 112

121[4{3]5]5]|4|5§345|3]1 312|512 |5{3I513|5{3}54(5(3{S5(31413{5

12215]3}3[5]3]4[3|5{2] 5134 5| 3|543|4}512j4|S|4|5]4|5|5]|3]|4] 107

123|5]3§3|5|5|3[5]4i{5{4|2|5|445|315|4|3|]5|4]5|13]5]4}3}4}5| 111

1241414{5{4]3{5{5{3]5{2]5{3{415)3|5|3|5]4

12515|3]55{4]5/3|5/3}3|2]5]2]5]|3|5|3{5]|3|5(5|3]|]5(4]|5]{3]5

116}35]5]4}5)3]4|5]4]14[5]5|5}3]3|5]4|3|5|3|3|5{5|5]3]5]2

127141314]|3}3]414{412{2|3]4|3|312j33}4]21314)1313|51513}3

12815({5{3{5|3{4(5(3|5{332{5{413151313|5{4§3{5(315{5§{3|4als

Kol eksi. Per pust akaan Uni versitas Terbuka



Data Penelitian
(X1) Persepsi Guru Tentang Budaya Kerja

108

106

104
101
105

109

112

107

100
30

81
81
92

77
78
74
70

68

65

75

77
72

80
77

78
75
80

85

89

72
83

82

77

80
68
81
88

87

85

76
89

94

101

96

90

96

21313]2}3]3

214141212]|4

2{214(3|2]4
2151315(3]4

5(3]5[414]2

215|51413|5]|5

2

Nomor Soal

4] 414[314]2j41414] 3|2 4j4)4(4|313|14j212]412(13]3]2

412 |51215|3l4i4]|3|13{2|3|4|314!3|314f{2[212(212]3]|2

1| 2|3]4|5/6{7|8]|9{10]/11{12|13{14|15|16(17[18] 19/20|21|22{23| 24|25 NILAI

No

1 {5} 3|5]|5]|S}543|5}415§51215i3]5|3|4}|5{5(5]2]|5|4]|5]5

2 |5} 5(3|5|5]245{4f5]5}2|5|5]|4|3}]5(5|5]2]|5(2|5]|4|5]|5

3 }5]5}5)2|5/2!5)5/4[2]5]5]3|5|5]2]4]|5]3|5|3|5|4]|5]5

4 |5} 2]5)3]543|5|4y3|5]2|5|3|5]4]4]|2|5]|4{5|5|3|5{4]5

5 |5{ 512|5]3{5{5{5{4{5[512|514|5{5|314}15]4[5}2}5j2}|5S

6 [5| 4)5[5]5]2|5]5]|21S5|3{5|5]|5|4}5|4|5]4|4|5|3|4]5}|5

7 |51 415}5|515{3|5|5{2y51315}5{4{5151513|5(3{5[s5|515
8 15} 415]5]5}5]2|5}4}]5|2]15;2}151415}3{5|3]513}|5(5!5]5

9 |3} 5!14|5|4|5]{2{5|4]2{S5|{5|5]|3|S5]|5[4{4|5|{513!5(213}|2

10[2{ 5 |21512131412(312|3|433]3[2¢4|2[313]3[3[3|5{4]5

11 |3] 4]5|5|3|3]3|314} 34214|31313]|3./4[4]| 3

12 |5§ 5|5{512(3(312}313{213{313|1312}1243{313{3{4;414|3

13 |5} 5|5|5/3{3|444]4|3|413}|4|314|4|4|4|2|3|3|4|4]|3]|2

14 12| 414|2|3[3;4|4|3) 220302 42204304 | 344|432

15|41 41314{3/4]4]4{312§2}1313131214{3}3j4]2}1214}2}3}3

16 (4] 212{4]|2)2]4]2|3|13[2|3|4|3|4|3|4|3|4|2]{4]2|2(3]3

17 12] 3 |3|4| 204124243 3:1:3:0:3:3 |pdp2 b 222402 (3]14{2]4]2

18 )12] 22]2(2}3]4]|2]4] 2]|2]4}|312]|]4}4]2]3|3}|2|3}4}3]|2]2

19 12| 4¢314|3f2]2(2|3{212{2]212|3|3}2|21412121414}2]2

20 [4] 23] 2| 2442424 1303uindals 3 | 2ojudafndap3uf3ujn2a) 314 4|3)3)2

21|3])214|3[2)4]2|4|4]3]|2]|3|312{4|4}{2]4]3]|3|3|3|43|3

22 {4] 514{515/21312j2} 22|34 13}2]2]12}3|1412|2]12]212]3

23 3] 514|5|5]3| 24243 {lufedaled3a 2 | BubeBute3ut3bdt 4 14314141212

24 |31 5]4|5/5/4|2|213]2])3{4[|2|4{2]2]21314|3]2]2]14]|3]2

25 13] 35/4|5|4|3|3]4|312]214|3|3|31213|4|3[2]2]4]2]2

26 |31 2 |5]2|5[3{312131 22 | 4| 3|41 3 |33 141 2|3[4]2[312]3

27 |3] 3 [4|5(5/|31212|4} 24214 (3|2/4|4f48|13}13(|313[3|4]3]2

28 14| 5 |S5|5|513¢444443| 3(213{3|3pa|4{4 34293 [3]2{3(3}]2

29 3] 5|51545(31313{12{3{34412)414)4]13}13|313}14]4}413}4

30 |31 4|2]314121ap2)24 2 | 3| 2}.3|| 3] 2|4 |42 313[4|4]3]|2]2

31[2] 44{4{4|4|3(4[{4| 2 [ 243 (43 |413(3(4(3[4(4(4(3[2]2

32

33121 4)4|3{4]|3]|4|2{4]2{2]2]|4}3|3|4a|lalal2]4]2]2]3(313

3414 314]4|3|3|4]4]|3]2]13j4|3(3|]4j4|4]212]|3|a]2|a]2]2

3512] 4]2]3]3|3]|2]3{4]2]2]2|3}|3|313]4|4|3|2(2}2(3]2]2

36 13} 514]5]543}3]3J3}3j2)§3}3}3})3}J4)3j3}2)314)3}2]2]4

37 |3] 514|5|5)3]|4|4|4}3|4(314|314|4|2]|4] 2

38 14| 514|5|5(3[{4]413]2|2|3|4}4]4]|4]|3|2]|3|4]4)13({3}2]3

39 (4] 3)514)5(|414]413]122])3|3}]3)41474|31313]3|4)3131}2

40

41 |4} 3 |4|5]5/4|2]|2|3]{3]3]3}3|4({5]|4]5]|5}413[4}4]2]|2]3

42 {4] 5|5|5|5|3|4|4|4]{2)3]|4}3|4|{5|4|5|5][3

43 {4] 5|5{51512{2{4{3}1215}15|5}|5|3]5}4]5}5

44 1414 13141312|2|4]413{3[5151215{415]5

45 3] 4|4/3{2}12|4]2|4}3}{5|2|5|2|5{5|4]2|5]|5|3]|5]|5]2|4

46 14} 413)3]3)5]4]|5|512]5]3]5]3|5]4]3]5
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106
95

88
94
94
89
87

96
75
83

83

80
80
74

80

78
88
76
80
85

89

84
79
70

75

73

74
78
78
91

95

90

96
101

79

84
88
82

88
90

85

80

74
76
80
88

92

73
83

76

31414}13]3]2

5i21414(3]|2

31313]4]3]2

41412;4}131]2

2

2

47 13| 5 14]|5{515{445|5}2)2]|5|3|5{5|5]4|5|5}|2|5]|4{5]|5]3

48 131 514]5[5]5]4|5|51213]|2|4{2]5|5]5(5]|3|4]4|3|2{2]3

49 (4] 5 [4{5|5]3|5({4|5{2]3|2|4(2(4a|2(4|3}4a4|4]4]3])2]2]3

50 {3] 3 |5]5(5{5]|5(3]5/4)5|5]2|5|3]5{3}4|2]4{2|3]3|2]3

51 14| 2 |5]3|5[5]2(5|4j5|5|2|5|5|4}3({5]5|4|2}2[3]3}|3]3

52 |2] 3 14|5]|2{5]2]|5|5]4]2|5|5]|3|5]|5|2|4[3{412]4{2]2]|4

53 14] 5 |5|5]3|5]3|5{4)3|S5|2|5[3]|5]414({2|2}12|2{312]2}2

54 /4] 5]512)5}3]5]|5|5}4]5])5]2]5])4]5|5}3|3)2]314]3{2}2

55 13| 414|3]|2{2]4|2{2|3|2|3|3|4}2|512}|5]|4]|2]|2]4|4]2]2

56 (4] 413|3|3}3[314|4]2]|2|314(313|4|5|5|2{3[4[4]|33]2

57 131 41314)12]3]3]31372|2]|313J3}5¢15|515{31313}31413}3

58 |31 41314]314]212{3{2(3|2]4]4]|5|5]|5|{5)4]2|2[2]2]2]3

59 3] 313{3|3]4]313[4]{3[2|2j4]3]|]3|3}414|4|4]3(4])4]2]2

60 |3| 3 13/313{31314{312|2{4[3}4121313|3|4}3[21214]|3]2

61 |3] 4 |5/4|5(5(2|2l4l 24242424 /4 |3[4a|3|2]214]2]2

62 14| 415|4{5|5|2|243]2({2}3|2(2(4|2)4|4(2{3[4]2]3|2]3

63 3] 415|4(5|5(31314|3(3}4|31414|14}313;3[3[3({314]3]2

64 13| 4 1315452022232 330 pdpdbda 302 | 31312)]3]13]2

6531 412/512(513(2]2]2(2|3[4|3|4[3[3j3[3i3(4(4({4{31{4

66 |4] 41314|5]|5]412]14|312|4]4j4}4|3}3}2|3|3[4}4]3]2]2

67 [4] 4|55 535|444y 22344 | 34342443 |4[414]3]2]2

68 |4] 3]5|5/5|5]|412(3]2|2|4|3]|3]4|4]4]4]2f2(4]12]3}13]2

69 14| 414|3)3§3|3)314]3|2{4|313]3|314]4]2]412]2|3]3]3

70 13 3 )43] 434342434 3uh2ep2e) 3 i2p2hdf3h204024 3141 2] 4) 2] 2

7113) 313|3)3[3}4]4]4|3|4|3|4|3]14]j2]214|3|2]|2]2]|3}21{2

72 4] 4 |41212|3|2|4)2|2]2}2|4|4]4)2]413|3|2|3]4}3]2]2

73141 4 1314(3]214§2| 2424243 3 1344444342 412]12])4]4]2]2

74 141 4 141412]1212(4131312|3(413|4]2]413

75 (4} 3 13141414121213/3}13}13|3|2]41213]4]3)3{3|3}413}]3

76 141 4 |214121 212751555 | 3| S| 4] S4e5 21513 |5[314]2]2]3

77 [4) 41314 13[4)121315}5.4.2 1S, 4 | 515 25 )51 4 |3 |[5|5]4]2]2

78 141 4 1312i3444245121 51 215|544 21 5| 5|35

79 {3} 4 |5}415)5)4}5]{3) 593051413512 15]3]514i{4|2]4]2]2

80 {4} 4 1514]515134245,. 3515|5455} 2514 15[5|13]3j2]3

8113] 41514(51513{1212} 21293 |34 3.}313}1313]3

8213} 4}3|5/4{5]4{3{3}2|3[41414 14414131213 [3[2]|3]3]2

83 14f 4 12]5]2{5]3j3j4{2}2}14)4}1414]4)4]3]31314|4|4]|3]4

84131 43]4{5|5]314131212j3|3141314)412]3]|314]4]3(1212

8514} 4 15|5{5)5}2j412j2}214|4}4)3}3]4]|4]314]14]4]3]2]2

86 {4]{ 4 15{5/5/5|212|4]{3}13}4|5}4(515}31412}214}213]3]})2

87131 414|3]214{4}414]12]12)13|5]415}51414)214]12]2}3)313

88 14| 413|313{2{3{414}21273|5}4}1515}3]12]21314121412]2

89 13| 413|4(312131213} 2121335141513 }4}3)12]12}12}13)121}2

90 {31 4 13|2121214{413}3}|3712|2}|5}12}15j21413j413;413)1212

91 4) 412]4{4i2]4f{2]4]2j4}2|3|4}5{5[2}4]3]2)2)4j4]2|2

92 13| 315/445(5f2{2{4{3}1213{5[5{5{5]213}3}|314{4}13}3]2

93 {2] 4|514¢45|512]{2141 41 313|5|515{5{3121314}14}3}4({3}3

94 |3] 2 151415153213} 3f4j12t 2121212131271 313}1472721213

95 {41 3 [3|5|4|5{3]3|214l414l3latai2121312]31414)4]2]2

96 |3]| 4 |2{5[2{5]2{3|2]13}14|312]214|3{2(4
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77
81

83

70
85

69

79
72
81

76

82

79
74
70
109
107

104

106
108
105

102

100
108
107
100
103
109

106

98
103

87
103

11096

JUMLAH

97 (4| 4 1314(5|5/2(2{31314|131212{4}2|2}3|4]13}3}2{4{212

98 |31 4|5|5]|5(5|312j4{ 4| 2{3]4|1213]2{3|4}]3|3]2}12|3]|2}3

99 (3] 4|515/5(5/2{2|3]13{3{3{3{3({4}312}4]3]3(3!3({4(3]2

100}4] 2 |314|2]3]23}4131213}3]2|3]312]313]313(2}3]3]2

101(3{ 3 {3|31{3{4{3/2{4|{3|3}3[414(41314131413]41414]3}4

102|3{ 2|3|3]2}3[3|2|3}]2|343)4|4}3]2|2|3]2}4|2]4]3]2]2

103)|3| 3 [3[414|4|3{41344]3[4]|]4j413|22|3]3|3[2]14]|3]2]}2

104j2)3}3}14|4)3j2)2)3]4]2)2}4}12}3]3]213)4)314)213}3]2

10514 3 {4{5|4|5(5{2{3]4]2[412|2[313(31313(4]1212131313

106{4]| 2 {2|5{4|5|5[2|3]2]|2]|3|4|2}4(2]|2|4]|3|2;412}4]|2]2

1074} 431514{5|5]|21214}213}3}2|3|4]312}3{4|3}4}12}3]3

108141 4 |3i3{514(5{2j41 2712713131313 13131313}13j4}12]2]3}3

109(4| 2 |3]12|5(2|5(2i3]1412|4}2|2|4|3[|2}]2|4|3|2]4|2}4}2

110{2] 2 |3§{3|4]5|5(3]212[2]|3]|212]|212j4|3]4|2|3|3{2{3]2

111]5] 3]3|5|5]5]|512{51 5151 315[4{51512]51315|3]4]|5]|5]5

11215 3 {315151545{415§512{S5|41S5|5t2{5151413|515}5}2}5

113|5]| 415{413|515|3}2| 51 215}|5|/4|15|5|5{13|5|5{214]5]3]5

11441 3 |5(5]4|5[3{5]131S513|5]5[4151S515|3}5(4]4]2}5]|4]5

115|3| 5{5(4({5(3({4|5|543|5[5]|5(415|512|5({4(5[5]{3[4{5]4

116|5| 3 [4(3|3}4[4{4{515]2[5{3|51415[5|5]5{415}145]414

117|2] 2 |3|3{3|5j44545, 3} 5§5| 2512155514 |5|5|5{4)5}5

118)5{ 3 |3|5]|3|5(4y5{5| 4|3 | 4|3 |4y5|5|412}2|314|5}14|5}5

11915) 3 {3]5|515{4i5151 5125155957315} 3]2]4]5]4}|515

120}4] 4 |5/4]3|3|5/4)5)3.14|4]|5|S{5]/5)515]2|5/5|]3}]5{4}5

121]4| 3 |545]1442{5|2{5]3[ 215 ]|2|513|5|3{5|345)5|5|4]|5]5

122]5{ 3|3|513|3|4({5|51'543|5%43)5|34415|12}4|5|4]|]5]4}5]5

12315] 3 31515{5|5{5i51 412|544 }:)513|51413]514i5}15714}515

124|4] 4|5[/4|3|5|5|5{5{2|{5)13|4]|5(3[513|514]|5|5]|3|5]|4]{5

125|5] 3 |5}5|4|5{3|5|3|3}12]5]2|5]3|5|3|5]|3|5{5]2]5{2]5

116|3| 5|5]4|5}3|4}5|414|5|5]|5]3|3}|5|413]513]3]|]3]4]|5}{5

127141 3 [4[3131414{4121 2131413131213 131442]314}15]5]51}5

1285 5|3[5{3{4{5|3|5{3{2|{51413|513|3}5]4]3|5{5|[5|5}5
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Data Penelitian
(X2) Persepsi Guru Tentang Kompetensi Sosial

9 [wvlst|olslala|v[a(vlig]isn]o|vlnmlalolulolm|alolalvlmislola|t|v]|xiniolalm|ofalvlm|olalalololola
S ~lololoiniR]loleln|vivlnislitliFininln]Bdinjnivlslinlie]lvn]njo]loinin]t|Biniv|d|o|lolelt|nin]|rn|o]o]o
”5252554525355345553545255353555534533522532535
mr3452535455532423222344333324232444443334234444
-—D5535355Q~54553224343333443232243323224332343433
-Al—..4354535524525333343332243243333324333332423444
35355335355554442323343443224432232344333423433
c
““n3323552535552333422343234322223322323554333332
>
qndn5455555223222232232323222332233223455552432355
o
kmz423252525522224443333233235534244423252245555
..m95335423252222223422322244555543242335423242325
M85532553235552224445525224232543232532552333542
~NlninjfninnigsinivinicnimmnjniiNINIcn OISO NN | Tl MinjTiNOlMmjNIiTs|INNin|n|{inimnjtinim|Niuvnimn
Olnivnimlninlnnim|njnNinlvninicnimitinissiniNinjviaNnimimnjen| NNl NIOInjlninnen|ninn|T|n
mnmlimnmjfenjunjuvn|gtinjlvimNn]lnlnjaN| NNl NININ NS | T OO injTiNniNn|njnistTtMNiNINILI|n|vVin
45534453552522222442223445335542324534453335543
35553444223233333333433333554322433553443353445
Nt lvionlmmfonlonlvniminmieimjNnm it TIonjod| NIt jN|[Ft|onjonjfmnionionjunjnm|<t)st
winigsinomlvnlninmlvnjjvminimliniolNIjododdjonid|t|O ittt FT|{N|O|N]NIN][F TS|
[} olvlanjmsinjonolaio|ulnln|lainlvinid|olo|uicn|m|sivn]oln]o]o e nlw
2 123456789111111111122222222223333333333%444“44
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iVt |VNIV]VIrFrINIinidtininje|Vivinjunitit|viv]VvlV]|V| V]S |TiIViTiO|ln]O NN |NjOIOI|n|O
mfjininfunimicninjunjinicndininicalnjgiuvsinicninimjaigsinioojinjnicdninianjvnjNiVngitsininininjiuninjiniininiun|ajvic
NN t|njv]junjiniNn[tiTiNNNitinnimnitiNninitigsinmjniNItigiginIiNnNIninnNINtsinT|n]rIniN(i]|on
ginimnmimnjaiticNnnininimmliniNin|ciiiNiNigiainistinistinimist MmN sEisTist|mmenimimiNINImNnid NN iN[s|non] <
it InjNninmjnjt|N|N]|ninfninisI ool inindTimistioi N minimNloinininionjmiNiNInin|N]on
N[NNIl OINIo | IO I NN NIiNISinnininiaininiolniniN|sion]mn
Nitimmininimmjn|wnigliuninimnimiNnimnNinnlisTsi DOl TIN|IONV|NIiNINI AN INTNINIoni NIt !
NjmjiiginjnimjonjuninigdimnjNlN|FinininjinjNit|(SIMimnn|gsicNiE mit|NiNiSIstininin|S|INinimTininin|nlaNIsim
NN ntnin|glimigiginlcdigsinimni NN NNV ST ISININIDIMICHWN NI NS | NIOTN[NM]NWD
NNt Tin|N[Tin|N]ooininsiNmiNINIO|M]|FiniaN|sT| NN NI niViTiniN|N[Onin|sIN|[F] N
|t injnjinimjgitiNninimmiN|iiNDiniiNiNINI NNl Imiunioniniunin|gsiaNinniNininim|a]n
NianlNninianlniNiNnilnjNlniniglinlninigsinimigiisioinjuitiniSiNI NI NININIINIDIT I Mmninisininioniy;
NiNn|[gInmmjNiN]INninjNInigimfn]|olojninin| NI [t N olin|msigintigsinionnininjnis|o
aimimninlmjinlnicninnjNnigicninfoojnivnitsimniss i NN SiTIN|FINIO NS NN N|OnIn|T|In|nin<s
gitiNjN|[mnnin|n|N|N(N|[ gl I njiINIM|sISIOIOININIS| I I SIN|ISIN|ININN|SIF NI,
ninjtinjonjnjNiNn]alNInajaininimFiSsiN|FIOolTIniTINOlT ||l NmNlN|IS|In|nn|g| | TN
gig|t|[g|{t|n]|N[]N][On]|N]N[|nmaligImiainminiNdS(S|SITISF(IS( IO n|niNiT( i ]SFIN|IN|T{ NN
NNl nin]giglNn|an|nlg| i iIN|nlNigIIS|NT NSO IFIiNonfnfidisi|N|N|NIN|N]O[N]N S
Nl |lolda|leiimigdinlvoinlicvloldlciin | FIVBIVOINIVID I DIHININ T IVOINBVINIOIHININITFIVIVIM|IO|INOININ|MITINIW
it IBviIVIIBIIVIVC|VC| VCIVCVCO]O|VO|O[OIFNINIS|NININININ N[N0 j0]I0]I0I0VIC|MIVIIINN DR
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)

iR InNININIOIAIATR[OIDININdIImmN[olnINnIn]dintiglointolidltid] O

) o KCTRCI R RTa) ] R R REA R Dl Rt R 1 R R K1 = R R Rl R ) ] e Rl R R R REA RS )
NjninininininjviinjisivivinininjnjunjtsionjinisTsinininjuninidtinjvt|imnwn
NN itIiniNIimninfmisititinininimmjinim|tsititin|lvninim
nininjinjt|NjFiTiniNiminiNiNnin|n{mn|gtig|gsimnininfninion|sititinin]n
NimiNntniniNiT|{oninistiNiniNiNIniSsinpOinimniuidisinjsininmpiunin
minitiNniniNioiniNiMsfTiniNiniN|ssEinjinimimiNin|S FINIn|m|g
miaNininioiNITioiniN|SiNITFInininlnininin | nlTinisFinivinnjninisin

55453432355442325243532423252532Wn

33554345555333542345345335423423w

ninjsimjn|mistiNln|Ninin|Im|onjnnln |||l Djninisti]ng™
migtitinjn|jNjoioln|siciNiminin|sininiunisimjuniimpmiunistinininision
nimisisiN|jNjnjmjNiinicninimmin|tn|union |l SFIMunInipn | ninimisis)wm
NNt inlninisinicninininisioinimisisisiIOoiniuinjsinjnjTiniun
[t [s]~]n]F[un]mfe [v]unfafulols slnfs[n]ofala]vfn]o[ s s]o]n]n]m
NiN|tIm|NImfojuninisinimnininimn|siT(IFimnisinipinunmitiiT|inin]n
NimnimjN|sInjmigissininiaN|SiIn| oI minininiolsiniooinioinion|s
ginNn|lain[g]ltinininidigigiginjinnimnjisigistsimnininiigticmninimnisinininin
nim|migsimnltininidsininimn|NINIimn | SFIiniin|nidis|(SFiTininitivnin|sin
dlajnfgv]elnolalo|= alm|eiv onlajafo|«fcmn|sin]olnfo
N EIEIET R RIR e S g ] e R g i g p ) S S e A R R e T M R
e I IR A A AR R R R N R A e o N o R R R S o R A P A R R R A R AR N
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Frequencies & Hstogram (Y, X1, X2)

Statistics
(Y) Persepsi
Guru Tentang (X2) Persepsi
Tanggung (X1) Persepsi | Guru Tentang
Jawab Guru Tentang Kompetensi
Profesional Budaya Kerja Sosial
N Valid 128 128 128
Missing 0 0 0
Mean 99,6172 86,6875 58,6406
Std. Error of Mean ,62708 1,056179 87376
Median 100,0000 83,5000 59,5000
Mode 102,00 80,00 52,00°
Std. Deviation 7,09455 11,89968 7,62273
Variance 50,333 141,602 58,106
Skewness 159 457 -116
Std. Error of Skewness 214 214 214
Kurtosis -,651 -,904 -,860
Std. Error of Kurtosis ,425 425 ,425
Range 33,00 47,00 33,00
Minimum 84,00 65,00 42,00
Maximum 117,00 112,00 75,00
Sum 12751,00 11096,00 7506,00
Percentiles 25 94,2500 77,2500 52,0000
50 100,0000 83,5000 59,5000
75 104,7500 96,0000 65,0000

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Frequency Table
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‘ (Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional
‘ Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 84,00 1 8 8 8
) 87,00 2 1,6 1,6 23
i 88,00 3 23 23 4,7
o 89,00 4 3.1 3.1 7.8
90,00 3 23 2,3 10,2
) 91,00 4 3.1 3,1 13,3
92,00 8 6,3 6,3 19,5
93,00 3 2,3 2,3 21,9
94,00 4 3.1 31 25,0
95,00 10 7.8 7.8 32,8
96,00 7 5,5 55 38,3
97,00 4 3.1 3.1 41,4
98,00 3 23 2,3 438
99,00 6 4,7 4,7 48,4
100,00 8 6,3 6,3 54,7
101,00 4 3.1 3,1 57,8
102,00 11 8,6 8.6 66,4
103,00 6 4,7 47 71,1
) 104,00 5 3,9 3,9 75,0
105,00 6 47 4,7 79,7
) 106,00 3 23 23 82,0
- 107,00 5 3,9 3.9 85,9
108,00 2 1,6 1,6 87,5
N 109,00 1 8 8 88,3
110,00 3 2,3 2,3 90,6
111,00 6 4,7 4,7 95,3
112,00 2 1,6 16 96,9
113,00 " 8 8 97,7
114,00 2 1,6 1,6 99,2
117,00 1 ,8 .8 100,0
Total 128 100,0 100,0

Page 2
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|
| (X1) Persepsi Guru Tentang Budaya Kerja
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
i valid 65,00 1 8 8 8
. 68,00 2 16 1,6 23
69,00 1 8 8 3.1
70,00 4 3,1 3.1 6.3
| 72,00 3 2.3 2.3 8,6
| B 73,00 2 16 16 10,2
ﬁ 74,00 5 39 3.9 14,1
) 75,00 4 3.1 3.1 17,2
76,00 5 3.9 39 21,1
77,00 5 3.9 3.9 25,0
78,00 5 3.9 3.9 28,9
79,00 4 3.1 3.1 32,0
80,00 10 7.8 7.8 39,8
81,00 5 3.9 3.9 43,8
82,00 3 2,3 23 46,1
83,00 5 3.9 3,9 50,0
84,00 2 18 16 51,6
85,00 5 3.9 3.9 555
) 87,00 3 2.3 2.3 57,8
88,00 6 47 47 62,5
) 89,00 4 3,1 3.1 65,6
T 90,00 3 2,3 2,3 68,0
91,00 1 8 8 68,8
92,00 2 16 16 70,3
94,00 3 23 2.3 72,7
95,00 2 1,6 1,6 74,2
96,00 4 3,1 3.1 77.3
98,00 1 8 8 78,1
100,00 3 2,3 2,3 80,5
101,00 3 2,3 2.3 82.8
102,00 1 8 8 83,6
103,00 3 23 23 85,9
104,00 2 1,6 1,6 87,5
105,00 2 16 16 89,1
106,00 4 3,1 3.1 92,2
107,00 3 2,3 2,3 94,5
108,00 3 23 23 96,9
109,00 3 2,3 2,3 99,2
112,00 1 8 8 100,0
Total 128 100,0 100,0
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(X2) Persepsi Guru Tentang Kompetensi Sosial

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 42,00 1 8 8 8
43,00 1 .8 8 1,6
. 44,00 1 ,8 .8 23
’ 45,00 1 8 8 3,1
46,00 3 23 2,3 55
47,00 4 3,1 3,1 8,6
48,00 3 23 2,3 10,9
49,00 4 3.1 3.1 14,1
50,00 4 3.1 3.1 17,2
51,00 4 3.1 3.1 20,3
52,00 8 6,3 6,3 26,6
53,00 4 3.1 3.1 29,7
54,00 4 31 3,1 32,8
55,00 7 55 55 38,3
56,00 3 2,3 23 40,6
57,00 3 2,3 2,3 43,0
58,00 3 23 23 453
59,00 6 4.7 4.7 50,0
. 60,00 6 4,7 4,7 54,7
61,00 6 47 4,7 59,4
i 62,00 4 3.1 3.1 62,5
T- 63,00 7 5,5 5,6 68,0
64,00 8 6.3 6.3 74,2
) 65,00 8 6,3 6,3 80,5
66,00 5 3,9 3,9 84,4
67,00 5 3,9 3,9 88,3
68,00 6 4,7 47 93,0
69,00 1 ,8 8 93,8
71,00 5 39 3,9 97,7
73,00 1 8 .8 98,4
74,00 1 8 .8 99,2
75,00 1 .8 8 100,0

Total 128 100,0 100,0

Histogram
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(Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional

I 207 Mean = 99,62
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(X2) Persepsi Guru Tentang Kompetensi Sosial

Mean = 58,64
Std. Dev. = 7,623
N=128

107

Frequency

4050 50,00 eofoo 70,00 80,00
(X2) Persepsi Guru Tentang Kompetensi Sosial

Page 6

Kaleksi Pernustakaan Uni versitas Ter buka



QQ - Plot

(Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional

Normal Q-Q Plot of (Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional
120
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Normal Q-Q Plot of (X1) Persepsi Guru Tentang Budaya Kerja
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Normal Q-Q Plot of (X2) Persepsi Guru Tentang Kompetensi Sosial
80 -

Expected Normal Value
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NPar Tests NORMALITAS (Y, X1, X2)

Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
(Y) Persepsi Guru Tentang : .
Tanggung Jawab 128 | 99,6172 7,09455 84,00 117,00
Profesional
(X1) Persepsi Guru
Tentang Budaya Kefja 128 86,6875 11,89968 65,00 112,00
(X2) Persepsi Guru
Tentang Kompetensi Sosial 128 58,6406 7,62273 42,00 75,00
One-Sample Kolmogorov-Smirmov.Test
(Y) Persepsi
Guru Tentang (X2) Persepsi
Tanggung (X1) Persepsi Guru Tentang
Jawab Guru Tentang Kompetensi
Profesional Budaya Kerja Sosial
N 128 128 128
Normal Parameters®® Mean 99,6172 86,6875 58,6406
Std. Deviation 7,09455 11,89968 7,62273
Most Extreme Differences  Absolute 078 122 ,091
Positive ,078 122 074
Negative -,053 -,087 -,091
Kolmogorov Smirnov Z 1,078 1,122 1,091
Asymp. Sig. (2-tailed) ,156 103 121

b. Calculated from data.

Kaleksi Poernustakaan Uni versitas Ter buka

a. Test distribution is Normal.
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Oneway Homogenitas & Linieritas (X1 -Y)

Test of Homogeneity of Variances

(Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional

Levene Statistic

df1 df2

sig.

1,989°

32 89

,506

a. Groups with only one case are ignored in computing the test of homogeneity of variance for (Y) Persepsi
Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional.

ANOVA
(Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab Profesionai
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 3622,308 38 95,324 3,063 ,000
Within Groups 2769,933 89 31,123
Total 6392,242 127

Oneway Homogenitas & Linieritas (Y, X1, X2)

Test of Homogeneity of Variances

(Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional

Levene Statistic

df df2

Sig.

1,273°

23 96

607

a. Groups with only.one case are ignored in computing the test of hamogeneity-of variance for (Y) Persepsi
Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional.

ANOVA
(Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1926,772 31 62,154 1,336 144
Within Groups 4465,470 96 456,515
Total 6392,242 127

Kaleksi DPorniist akaan Universitas Ter buka
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Regression X1-Y

Variables Entered/Removed®

Budaya Kerjab

Variables Variables
- Model Entered Removed Method
1 (X1) Persepsi
Guru Tentang Enter

! b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Mcdel R R Square Square Estimate
1 ,845° ,698 ,692 6,37903

a. Predictors: (Constant), (X1) Persepsi Guru Tentang Budaya Kerja

a. Dependent Variable: (Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional

Kol eksi Per pust akaan Uni versitas Terbuka

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 1265,044 1 1265,044 | 131,088 ,000°
Residual 5127,198 126 40,692
Total 6392,242 127
a. Dependent Variableun(Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung JawabProfesional
b. Predictors: (Constant),(X1).Persepsi Guru Tentang Budaya Kerja
Coefficients?
Standardized
UnstandardizedCoefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 76,625 4162 18,411 ,000
(X1) Persepsi Guru
Tentang Budaya Kerja 265 048 1445 5,576 .000
a. Dependent Variabie: (Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional
Regression (X2 - Y)
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Variables Entered/Removed?

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

(X2) Persepsi
Guru Tentang
Kompetensi
Sosial®

Enter

a. Dependent Variable: (Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional
b. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 81472 ,599 ,592 6,76213

a. Predictors: (Constant), (X2) Persepsi Guru Tentang Kompetensi Sosial

Kal eksi Per pust akaan Uni versitas Terbuka

ANOVA®
Sumof

Mode! Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 630,714 1 630,714 | 213,793 ,000b

Residual 5761,528 126 45,726

Total 6392,242 127
a. Dependent Variable: (Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional
b. Predictors: (Constant), (X2) Persepsi Guru Tentang Kompetensi Sosial

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients |

Model B Std. Emor Beta t Sig.
1 (Constant) 82:474 4,655 17,719 ,000

(X2) Persepsi Guru

Tentang Kompetensi Sosial 292 079 314 3,714 ,000
a. Dependent Varniable: (Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional

Regression (X1 - X2)
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Variables Entered/Removed®

Budaya Kerjab

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 (X1) Persepsi
Guru Tentang Enter

b. All requested variables entered.

a. Dependent Variable: (X2) Persepsi Guru Tentang Kompetensi Sosial

| Model

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
R R Square Sguare Estimate
1 8172 ,674 ,667 6,95737

a. Predictors: (Constant), (X1) Persepsi Guru Tentang Budaya Kerja

Kal eksi Per pust akaan Uni versitas Terbuka

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1280,441 1 1280,441 | 126453 ,000°
Residual 6099,028 126 48,405
Total 7379,469 127
a. Dependent Variable: (X2) Persepsi Guru Tentang Kompetensi Sosial
b. Predictors: (Constant), (X1) Persepsi Guru Tentang Budaya Kerja
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients .
Model 2] Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 35;509 4,539 7,823 ,000
(X1) Persepsi Guru
Tentang Budaya Kerja 267 ,052 417 5,143 .000
a. Dependent Variable: (X2) Persepsi Guru Tentang Kompetensi Sosial
Regression (X1, X2 -Y)
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Variables Entered/Removed?®

Mode!

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

(X2) Persepsi
Guru Tentang
Kompetensi
Sosial, (X1)
Persepsi

Guru Tentang
Budaya Kerjab

Enter

b. All requested vanables entered.

Model Summaryb

a. Dependent Variable: (Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,867° 718 ,705 6,32384 1,505

b. Dependent Variable: (Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional

ANOVA®
Sum of
Moadel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1393,367 2 696,683 | 217.421 ,000°
Residual 4998,875 125 39,991
Total 6392,242 127

a. Dependent Variable: (Y) Persepsi:Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional

a. Predictors: (Constant), (X2) Persepsi Guru Tentang Kompetensi Sosial, (X1) Persepsi Guru Tentang Budaya
Kerja

b. Predictors: (Constant), (X2) Persepsi Guru Tentang Kompetensi Sosial, (X1) Persepsi Guru Tentang Budaya

Kal eksi Per pust akaan Uni versitas Terbuka

Kerja
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 71475 5,029 14,212 ,000
(X1) Persepsi Guru
Tentang Budaya Kerja ,227 ,052 ,380 4,367 ,000
(X2) Persepsi Guru
Tentang Kompetensi Sosial ,145 ,081 ,166 1,791 ,000
a. Dependent Variable: (Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional
Page 4



Residuals Statistics®

! Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

" Predicted Value 93,4512 106,8179 99,6172 3,31231 128
“r‘ : Residual -15,55928 | 13,83057 ,00000 6,27385 128
\ Std. Predicted Value -1,862 2,174 ,000 1,000 128
‘; ) Std. Residual -2,460 2,187 ,000 ,992 128

i? a. Dependent Variable: (Y) Persepsi Guru Tentang Tanggung Jawab Profesional

Page 5
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- KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGG]

AR W

(- UNIVERSITAS TERBUKA

| h B . . . .

; C%é‘ UPT Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Bandarlampung

\ JERSITAS TERBUKA Jin.Soekarno Harta No.108 B. Rajabasa Bandarlampung. 33144

| ‘ Telephone - 0721 704772 Faxiwmile : 0721 709026

1 ) e-mail - ut-bandarfampung@ ccampus.utac.id | website © www. lampung.ut.ac.id

A Nomor FHUN3LUPBILTI/LLR019 28 Februar: 2019
Lampiran : I lembar
Perihal : Izin Penelitian

i \llth.

] Kepala Dinas Pendidikan

Kabupaten Lampung Selatan

Sehubungan dengan kegiatan penelitian mahasiswa pascasarjana UPBJJ-UT Bandarlampung, mohon
kiranya dapat diberikan izin kepada mahasiswa - mahasiswa kami berikut ini untuk melakukan penelitian
di Sekolah — Sekolah Dasar Negeri Kabupaten Lampung Selatan (data mahasiswa terlampir).

Adapun jadwal pelaksanaan penelitian tersebut pada bulan Februari — Mare1 2019.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya disampailkan terima kasih:

DiTktu v, <~

DrajSri Ismutvaty, M. Si
NIP196305071989102001
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LAMPIRAN

Dafrar Mahasiswa Jurusan Magister Pendidikan Dasar

i yang mengajukan [zin Penelitian ke Dinas Pendidikan Kab Lampung Selatan

No. Nama NIM Judul Penelitian
) Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Gury
| | Orina Astuty 500634842 |di SD Negeri Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selfatan
‘1 Kontribusi Budaya Kerja dan Kompetensi Sosial terhadap Tanggung Jawab
i Profesional Guru (Studi Korelasi terhadap Guru di SD Negeri Sidomulvo
@ Yayah Ulyau 500634907 Kabupaten Lampung Selatan
Hubungan Kepemimpinan dan Locus of Control Guru dengan Motivasi Guru di SD
i 3 Murtinah 500634921 [Negeri Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan
» Pengaruh Efektivitas Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Guru terhadap Kualitas
¢ 4 | Dyab Atik Civa Rukmi| 500634803 |Sekolah di SD Negeri Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan
Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Loyalitas Guru terhadap Efektivitas Pengelolaan
5 Hardita 300634828 |Sekolah di SD Negeri Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan
Pengaruh KecerdasanEmasiona! dan Pengetahuan Administrasi Sekolah techadap
4 Pengambilan Keputusan Kepala Sekolah di SD Negeri Kecamatan Bakauheni
: 6 Zakiyah 500634874 |Kabupaten Lampung Selatan
Pengaruh Kepribadiaa Guru dan Konflik antar Individu dalam Organisasi terhadap
Efketifitas Kerja Gury di SD Neperi Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung
7 Titik Herlivant 5300634953 {Selatan
Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Ikiin Sckolah terhadap Produktivitas
8 Yuli Kusnani 500634881 |Kerja Guru di SD Negeri Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan
Pengaruh Kepercayaandan Kepuasan Kerja Guraiterhadap Komitmen Kerja Guru
9 | Tri Ratna Herawati 500634914 di SD Negeri Kecamaran Penengahan Kabupaten |ampung Selatan
Pengaruh Pengawasan dan Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah terhadap
- Organiztrional Citizenship Behavior di SO Negeri Kecamatan Merbau Mataram
110 Suharni 300634946 |Kabupaten Lampung Sclatan

Dra. $ri Ismulyaty, M. Si
NP, 196305071989102001
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

B amat : Jalan Mustafa Kemal Kalianda Lampung Selatan Kode Pos 35513

Telepon : (0727) 322281 - 322283 Fax. (0727) 322283

Nomor
Sifat

Perihal

Lampiran :

Kalianda, 26 Maret 2019

: 421/ 03 /1V.02/2019 Kepada
: Biasa Yth. Kepala SDN
1 (satu) berkas se Kabupaten Lampung Selatan
: Izin Penelitian Di-
TEMPAT

Dalam rangka kelancaran tugas penelitian, bersama ini
disampaikan Surat Izin Penelitian Nomor : 421/¢0% /1V.02/2019, atas
nama (daftar nama dan judul terlampir) Universitas Terbuka (UPBJJ-
UT) Bandar Lampung, sehubungan dengan hal terebut, kiranya

saudara dapat menindak lanjuti kegiatan tersebut.

Demikian untuk maklim, atas bantuan dan kerjasamanya

diucapkan terima kasih.

An. Kepala Difas Pendidikan

// “FIRMANS YAH, SE

.. Pembina
NIP. 19640826 199110 1 001

Tembusan Yth,

1. Bupati Lampung Selatan (sebagai laporan)

2. Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kab. Lam-sel
3. Direktur UPBJJ-UT Bandar Lampung
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LAMPIRAN :

DAFTAR NAMA MAHASISWA JURUSAN MAGISTER PENDIDIKAN DASAR
UPBJJ-UT BANDAR LAMPUNG YANG MELAKSANAKAN PENELITIAN DI SDN
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN TAHUN 2019

NO NAMA MAHASISWA NIM TEMPAT PENELITIAN
1 | ORINA ASTUTY 500634842 | KECAMATAN PENENGAHAN
2 | YAYAH ULYATI 500634907 | KECAMATAN SIDOMULYQ
3 | MURTINAH 500634921 | KECAMATAN PENENGAHAN
4 | DYAH ATIK CITRA R 500634803 | KECAMATAN TJ. BINTANG
5 | HARDITA 500634828 | KECAMATAN PENENGAHAN
6 | ZAKIYAH 500634874 | KECAMATAN BAKAUHENI
7 | TITIK HERLIYANTI 500634953 | KECAMATAN PENENGAHAN
8 | YULI KUSNANI 500634881 | KECAMATAN PENENGAHAN
9 | TRI RATNA HERAWATI 500634914 | KECAMATAN PENENGAHAN
10 | SUHARNI 500634946 | KECAMATAN MERBAU MATARAM
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
UNIT PELAKSANA TEKNIS SATUAN PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR NEGERI 1 SIDODADI

NSS: 101120122019 NIS: 100 210 REG : 02 02 NPSN : 10810489
Alamat : Jalan Raya Sidemulyo No. 145 Desa Sidodadi Kecamatan Sidomulyo Kode Pos 35453

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN

Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : YAYA, M.Pd

NIP : 19650211 198711 1 001
Pangkat / Golongan : Pembina tk1/1Vb
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : 8D Negeri | Sidodadi

Dengan ini menyatakan :

Nama * Yayah Ulyati

NM : 500634907

Jurusan : Magister Pendidikan Dasar
Universitas : Universitas Terbuka Bandar Lampung

Dengan inimenyatakan bahwa yang bersangkutan benar-benar melaksanakan Penelitian di
SD Negeri 1 Sidodadi. Untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan tesis yang
berjudul “Kontribusi, Budaya kerja dan Kompetensi Sosial Terhadap Tanggung Jawab
Profesional Guru di'SD Negeri se kecamatan Sidomulyo(Sfudi Korelasi Terhadap Guru di
SD Negeri se kecamatan Sidomulyo Lampung Selatan)’,

Demikian keteranganfinidibuat, untuk diketahui dan dipérgunakan sebagaimana mestinya.

Selatan, Maret 2019

L\

<,
’Sﬁ (Negeri i blaodam
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